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Kata Kunci . Efektivitas, Model Kooperatif Tip&roup Investigatior{Gl),

Entrepreneuy Hasil Belajar, Laju Reaksi.

Rendahnya hasil belajar kimia pada materi laju reaksi disebabkan
rendahnya pemahaman dan penguasaan sksaVani karengroses pembelajaran
masihmenggunakan metode Teacher Centedan siswa kurang aktif. Sehingga
dibutuhkan model pembelajaran yang dapat menjembati masalah tersebut.
Berdasarkan hal tersebut dilakukan penelitian efektivitadel kooperatif tipe
Group Investigation(Gl) terintegrasentrepreneurpada materi laju reak Tujuan
penelitian iniuntuk mengetahwefektif atau tidak model tersebut yang dilihat dari
3 indikator yaitu aktivitas siswa, hasil belajar siswa, dan respon dfemelitian
ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jeprs-eksperimenmenggunakan
desainone group pretest postte§ampel penelitian adalah siswa kelas XI MIA
SMAN 2 Darul Makmur berjumlah 20 siswa. Hasil perolehan data aktivitas siswa
selama 2 kali pertemuan yaitu 95,84% dan 96,21%, menunjukan aktivitas belajar
siswa megalami peningkatan. Hasil belajar dianalisis dengan menggunakgn uji
Gaindan uji tone sample t tesHasil analisisuiji t diperoleh nilasignifikan 0,000
< 0,05 yang berarti iditolak dan Ha diterimagan hasil analisis ujN-Gain
diperolehnilai ratarata N-Gain 0,72 yakni termasuk kategori tinggi. Sehingga
disimpulkan model pembelajarankooperatif tipe Group Investigations (Gl)
terintegrasentrepreneuefektif dengan hasil belajar sisywada materaju reaksi
lebih tinggi dari nilai KKM. Hasil persentase respon siswa yaitu 74,50%
mengindikasikan siswa tertarik belajar menggunakadelkooperatif tipeGroup
Investigations(Gl) terintegrasientrepreneur Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan model pembelajarankooperatif tipe Group Investigations (Gl)
terintegrasentrepreneuefektif dalam pembelajara
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kimia merupskan mata pelagjaranyang memiliki karakteristik perpaduan
antarateori dan aktivitasilmiah. Dalamkimia, teori dapat berupa pemahaman satu
konsepyang dapat diberikankepada sswamelalui penjelasan. Sedangkan aktivitas
ilmiah pada mata pelgjarankimia kerupa penelitian ataveksperimenyang dapat
mendorong siswa wntuk belajar menemukan.! Mata pelajaran kimia adalah mata
pelajaran yang erat hubungannya dengan kehidupan -beharisalah satu
contohnya yaitu materi laju reaksi.

Laju reaksi merupakan salah satu materi kimia yang menyajikanféddtta
tentang peristiwa yang tejadi dalam kklpan sehashari. Misalnya melarutkan
gula dalam air panas lebih cepat larut dibandingkan melarutkan gula dalam air
dingin, dan memasak daging yang telah dipotong menjadi beberapa bagian akan
lebih cepat matang dibandingkan dengan memasak daging t@opandi menjadi
beberapa bagian. Sehingga apabila seorang guru dapat mengaitkéakiakyang
terjadi di lingkungan sekitar ke dalam materi kimia, siswa akan lebih mudah
memahami materi tersebut. Salah satu upaya yang dapat dilakukan guru mengaitkan
matei kimia dengan fakta yang terjadi di lingkungan adalah dengan menerapkan

pembelajaran yang berpusat pada sis(&udent Center) sebagaimana

!Galuh Arika Istiana, d k k ,Discovery hearnisgmtakn Mo d e | f
Meningkatkan Aktivitas dan Prestasi Belajar Pokok Bahasan Larutan Penyangga pada Siwa Kelas
XI' I PA Semester |1 SMA Negeri Jlun8&Pengidkaa Kma ahun Pel
(JPK), Vol. 4, No. 2, 2015. Diakses pada tanggal 29 September 2017, dahtgigurnal.fkip.
uns.ac.ad/index.php/kimia/article/view/5709



karakteristik kurikulum 2013 yang menempatkan siswa sebagai pusat
pembelajarariStudent Centgr

Berbeda dengan fakta dan data prapenelitian yang didapaelalui
wawancara dengan salah seorang guru kimia yang mengajar di SMAN 2 Darul
Makmur pada tanggal 07 Mei 2017, diketahui bahwa proses pembelajaran kimia
belum tercapai seperti yang diinginkan khususnya pada negtereaksi. Hal ini
dilihat dari persentase ketuntasan belajar slshas XI SMAN 2 Darul Makmur
pada materilaju reaksi61% belum memenuhi nilai KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimum) yang telah ditetapkan yaitu.78al tersebutlisebabkan oletendahnya
pemahaman dampenguasan konsepsiswa tehadap materi laju reaksisebab
konsep tersebut bersifat abstrak dan dikombinasikan pula dengan hitungan. Salah
satu contoh yaitu konsep teori tumbukan terhadap fdilikbor yang
mempengaruhi laju reaksi, seperti teori tumbukan terhadap suhu bahwa semakin
tinggi suhu maka energiretik partikel semakin besar, sehingga peluang terjadinya
tumbukan semakin besar pula dan mengakibatkan laju reaksi semakin cepat terjadi.
Pada konsep tersebut siswa hanya mengkhayal tanpa mengerti maksudnya secara
nyata.

Penyebab lainnya yaitdalam prges pembelajarayang berlangsung guru
masihmenggunakan metode yang berpusat pada guru (Teacher Centgr Siswa
tidak dilibatkan secara aktif, siswa hanya mendengar, mencatat, dan menerima
apa yang disampaikan oleh guru tanpa mengetahui makna dari apa yang telah
dipelajari. Padahal materi laju reaksierupakan materi yang erat hubungannya

dengan peristiwa ang terjadi dalam kehidupan seHaairi. Oleh karena itu,



diperlukan model yang tepat guna menjembati siswa agar lebih aktif, dan lebih
mudah memahami materi laju reaksi dengan mengaitkan konsep yang dipelajari
dengan lingkungan sekitarnya. Sehingga peajaeln yang dilakukan menjadi
lebih bermakna bagi siswa.

Berdasarkan hal tersebut, salah satodel yang tepat ialah model
pembelajaran kooperatifCpoperative Learning Model pembelajaran ini
merupakan model pembelajaran yang cocok dengan menempatkan siswa sebagai
pusat pembelajara(Student Cent@r sehingga siswa dapat terlitscara aktif.
Pembelajaran kooperatif Cooperative Learning merupakan bentuk
pembelajaramlengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelorkplmimpok
kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dai drang dengan struktur
kelompok yang bersifat heterogen. Pembelajaran kooperatif terdiri dari beberapa
tipe, yaitu: tipe STAD $tudent €am Achievement Divisipntipe jigsaw, tipe
investigasi kelompokGroup Investigatioh tipe membuat pasangaMdgke a
Match), tipe TGT Team Games Tournamejtsian tipe strukturad. Model
kooperatif tipe Group Investigation(Gl) merupakan salah satu tipmodel
pembelajaran yang cocdsagi siswa dalam mengaitkan konsep yang dipelajari
dengan lingkungan sekitarnya, sehingga siswa lebih aktif dan lebih mudah

memahammakna dari apa yang telah dipelajari.

2 RusmanModetlmodel Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Gialarta:
Rajawai Pres, 2013), h. 26206.



Sebagaimana hasil penelitian Yunita Kurniawan 2giskg menyimpulkan
bahwa penerapan model pembelgaran Group Investigation (GIl) dapat
meningkatkan aktivitas dan prestasi kelgjar ppda materi kelaruan dan hasil kali
kelarutan. Hal ini dapat dilihat dari persentase secara klasikal ymbingkatan
aktivitas siswa dapat dilihat dari siklus | diperoleh 85,0% menjadi97,1% pada
siklusll. Sedangkan peningkatan prestasibelgjar meliputi aspek pengetahuan dan
sikap. Pada aspek pengetahuan ketuntasan belgjar siswa dari 65,7% padasiklus|
meningkat menjadi 80,0% pada siklus Il. Darn agpek sikap menunjukkan bahwa
terdapat peningkatan persentase dari 82,9% pada siklus | menjadi 97,1% pada
siklus I, sedangkan ketercapaian dari aspek keterampilan adalah 100% pada
siklusl.

Model pembelajaran tipé&roup Investpation (GI) merupakan model
pembelajaran kooperatif, yang dalam implementasinya guru membagi kelompok
kelompok kecil yang beranggotakar62orang secara heterogen. Implementasi
strategi belajar kooperatif tip&roup Investpation (Gl) dalam pembelajaran,
secara mum dibagi menjadi enam langkah, yaitu: 1) Mengidentifikasi topik dan
mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok, 2) Merencanakantuggas
belajar, 3) Melaksanakan investigasi, 4) Menyiapkan laporan akhir, 5)

Mempresentasikan laporan akhir, dan 6) Esiltia

3 Yunita Kumiawan |, d krkngkatafi Rkévitas dan Predasi Belgar Siswa Meldui
Penergpan Model Panbelgaran Group Invegigation (Gl) pada Materi Kelarutan dan Hasil Kdi
Kelarutan Kelas X| Semester Gengp SMA Negeri Kebakkramat Tahun Pdgaan 2 0 1 4 Juth@l 1 5 0,
Pendidikan Kimia (JPK)Vol. 4, No. 4, 2015. Diakses pada tanggal 20 Mei 2017, dari situs:
http://jurnal.fkip.uns.ac.id/index.php/kimia/article/view/6622/4506

4 RusmanModetmodel Pembelajaran,.h. 220-222.
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Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran tip&roup Investgation (Gl) menuntut siswa menemukan sendiri
masalah melalui investigasi dan memecahkannya, sehingga dalam prakteknya
terhadap materi laju reaksi yang erat hubungannya dengasidkidayang terjadi
dalam kehidupan sehdnari, sangat cocok jika diimplementasikdalam bidang
entrepreneur Pendekatan pembelajaran kimia pada bidamgepreneur adalah
pendekatan pembelajaran kimengdikembangkanlengamengatkan langsung
pada objek nyata atau fenomena di sekitar kehidupan manusia, sehingga
memungkinka pesera didik dapatnempedjari proses pengolaha suatu bahan
menjadi produk bermanfaat, bernilaekonomj dan memotivas untk
berwirausahaDenganpendekatapembelajaranni menjadikan pelajarakimia
lebih menarik,nenyenangkargan lebih bermakm. Dengan mengaitkan keduanya,
mengaitkan isi akademis dengan konteks dalam situasi kehidupan, siswa dapat
menemukan makna dari apa yang telah dipelajari sehingga siswa dapat lebih mudah
memahami materi.

Sehubungan dengan latar belakang masalah di atasapamaodelGroup
Investigation (Gl) terintegrasi entrepreneur diupayakan dapat meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi laju reaksi. Oleh karena itu penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan jutéktivitas Model Kooperatif
Tipe Group Investigatior{Gl) TerintegrasEntrepreneumpada Materi Laju Reaksi

di SMAN 2 Darul Makmur.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka

permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1.

2.

Bagaimana aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran dengan
menggunakan model kooperatif tiggoup InvestigationGl) terintegrasi
entrepreneupada materi laju reaksi di SMAN 2 Darul Makmur ?

Apakah model pembelajaran kooperatif tiggoup Investjation (Gl)
terintegrasientrepreneurefektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa
pada materi laju reaksi di SMAN 2 Darul Makmur ?

Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan
model kooperatif tipeGroup InvestigationGl) terintegras entrepreneur

pada materi laju reaksi di SMAN 2 Darul Makmur ?

C. Tujuan Penelitian

1.

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk:
Mengetahui aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran dengan
menggunakan model kooperaiie¢ Group InvestigatioGl) terintegrasi
entrepreneupada materi laju reaksi di SMAN 2 Darul Makmur.

Mengetahui model pembelajaran kooperatif @p@up Investigation(Gl)
terintegrasientrepreneurefektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa
pada mate laju reaksi di SMAN 2 Darul Makmur.

Mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan
model kooperatif tipeGroup InvestigationGl) terintegrasientrepreneur

pada materi laju reaksi di SMAN 2 Darul Makmur.



D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah dalam penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan
dalam bentuk kalimat pertanya28ehubungan dengan hal tersebut, maka hipotesis
dalam penelitian ini yaitu:
Ha : Model pembelajaran kooperatif tip&roup Investigations(Gl)
terintegrasentrepreneuefektif dengan hasil belajar siswa pada materi laju
reaksilebih tinggi dari nilai KKM.
Ho : Model pembelajarankooperatif tipe Group Investigations(Gl)
terintegrasientrepreneurtidak efektif dengan hasil belajar siswa pada

materi laju reaksi lebih rendah atau sama dengan dari nilai KKM.

E. Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan tujuan penelitian di atas, dari hasil
penelitian ini diharapkan dapaemberikan manfaat terhadap berbagai pihak antara
lain:

1. Bagi siswa, dapat membangkitkan motivasi belajar, mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa, dan meningkatkan keaktifan siswa
sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada materakaju re

2. Bagi guru, dapat memudahkan guru dalam melaksanakan proses belajar
mengajar, meningkatkan wawasan, pengetahuan, dan profesionalisme guru

dalam mengajar, serta mengembangkan kreativitas dan meningkatkan

5 Sugiyono Metode Penelitian Pendidika(Bandung: Alfabet, 2016), h. 96.



interaksi antar guru dengan siswa sehingga taslhasil pembelajaran
dapat meningkat.

3. Bagi sekolah, memberikan informasi dan masukan kepada pihak sekolah
dalam mengambil kebijakan untuk memperbaiki dan mengembangkan
proses belajar mengajar terutama untuk meningkatkan mutu belajar siswa
terhadap matagbajaran kimia khususnya.

4. Bagi peneliti, sebagai pengalaman dalam mengajar yang baik dan dapat
menambah pengetahuan baru dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipeGrop InvestigationGl) terintegrasientrepreneuterhadap
aktivitas dan hasil bajar siswa pada materi laju reaksi di SMAN 2 Darul

Makmur.

F. Definisi Operasional

Definisi operasional dimaksudkan untuk menghindari kesalahpahaman
dalam karya tulis. Oleh karena itu penulis menjelaskan-katta operasional
penting yang menjadi kajian utandalam karya tulis ini, yaitu:

1. Efektivitas

Efektif bermakna akibatnya, pengaruhnya, dan dapat membaw& hasil.
Efektivitas merupakamdanya kesesuaian dalam suatu kegiatan dengan sasaran
yang dituju. Jadi efektivitas yang dimaksud dalam karya tulis ini adalah perihal
kesesuaian atau keberhasilan model pembelajaran kooperatif Gipap

Investigation(Gl) terintegrasentrepreneuuntukmeningkatkan hasil belajar kimia

6 Departemen Pendidikan Nasion#amus Besar Bahasa IndomesPusat Bahasa,
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 352.



pada materi laju reaksi khususnya terhadap sBMAN 2 Darul Makmur, yang
dilihat dari 3 aspek yaitwaktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran, ketuntasan
belajar siswa, dan respon siswa terhadap pembelajaran.

2. Model Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatifCpoperative Learning merupakan bentuk
pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kekelpokpok
kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri daBi drang, dengan struktur
kelompok yag bersifat heterogeh.Pembelajaran kooperatif yang dimaksud
dalam karya tulis ini adalah pembelajaran yang melibatkan siswa belajar dalam
kelompok heterogen sehingga siswa menjadi lebih aktif.

3. Group Investigatior{Gl)

Model pembelajarasroup Investgation (Gl) merupakan tipe dari model
pembelajaran kooperatif yang dapat dipakai guru untuk mengembangkan
kreativitas siswa, baik secara perorangan maupun kelompok. Implementasinya
yaitu guru membagi kelompeielompok kecil yang beranggotakar62orang
secara hterogerf. Model pembelajara®roup Investgation (GI) yang dimaksud
dalam karya tulis ini adalah model ini pembelajaran yang menekankan pada
aktivitas siswa untuk mencari sendiri informasi terkait materi pelajaran yang akan

dipelajari melalui investigasian menyelesaikannya.

”RusmanModetmodel Pembelajaran. h. 202.

8 RusmanModetmodel Pembelajaran. h. 222223
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4. TerintegrasEntrepreneur
Entrepreneur berarti pengusaha atau wirausahawabari pengertian
tersebut, yang dimaksud terintegrasitrepreneurdalam karya tulis ini adalah
penerapan model kooperatif tiggoup Investgation (Gl) pada materi laju reaksi
dalam bidang kewirausahaan.
5. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran
sebagai akibat dari perubahan perilaku setelah mengikuti proses belajar mengajar
berdasarkan tujuan pengajaran yangirindicapail® Jadi hasil belajar yang
dimaksud dalam karya tulis ini adalah tingkat pemahaman siswa terhadap materi
laju reaksi setelah proses pembelajaran menggunakan model kooperé&irbiijpe
Investigation(Gl) terintegrasentrepreneuselesai dilaku&n.
6. Laju Reaksi
Reaksi kimia dapat berlangsung secara cepat dan lambat. Pada dasarnya,
reaksireaksi kimia memerlukan waktu yang berbeda untuk selesai, yang
bergantung pada sifaifat pereaksi dan zat hasil reaksi sertadiginpada saat
reaksi sedang berlangsung. Hal ini merupakan masalah yang berhubungan dengan
konsep laju reaksi. Laju reaksi kimia didefinisikan sebagai perubahan konsentrasi

reaktan atau konsentrasi produk per satuan wakiiau dengan kata lain laju resak

9 Hasan ShadilyKamus Inggris IndonesjgJakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2010),
h. 216.

10 Yusrizal, Pengukuran & Evaluasi Hasil dan Proses BelajgDaerah Istimewa
Yogyakarta:Javalitera2016), h. 3738.

11 David E. GoldbergKimia untuk PemulaJakarta: Erlangga, 2004), h. 105.
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adalah berkurangnya konsentrasi pereaksi atau bertambahnya konsentrasi hasil

reeksi setiap satuan waktu (detik).



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Efektivitas Pembelajaran
1. Pengertian Efektivitas Pembelajaran

Proses belajar mengajar di sekolah, pasti mempuayget yang harus
dicapai oleh setiap guru. Terget tersebut tentunya liisasuaikan dengan waktu
yang tersedia tanpa mengabaikan tujuan utamaedarbelajaran itu sendiri, yakni
pemahaman dan keterampilan siswa. Sehiraggbilatujuantujuan yang telh
ditentukan dalam pembelajaran dapat tercapai dengannisik proses belajar
mengajar dapat dikatakafektif.

Efektivitas adalah adanya kesesuaian antara orang yang melaksanakan tugas
dengan sasaranyang ditdfiMe nur ut Sadi man dKadfektifan Tr i ant c
pembelajaran adalah hasil guna yang diperoleh setelah pelaksanaan proses belajar
me n g aj Efektiditas pembelajaran merupakan ukuran keberhasilan dari suatu
proses interaksi, baik antar peserta didik maupun antara peserta didik dengan guru
untik mencapai tujuan pembelajaran. Efektivitas pembelajaran dapat dilihat dari
segi hasil dan dari segi proses. Segi hasil, efektivitas dapat dilihat dari jumlah

peserta didik yang tuntas. Sedangkan dari segi proses dapat dilihat dari aktivitas

12 Mulyasa, E Kurikulum Berbasis Kompeten&onsep, Karakteristik, daimplementasi
(Bandung: PT Remaja Rosdakarga04), h. 82.

13 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inove®fogresif: Konsep, Landasan, dan
Implementasinya pada Kurikulum Tingkat SatiPendidikan (KTSP}Jakarta: Kencana, 2009), h.
20.

12
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peserta didikselama pembelajaran berlangsung, respon peserta didik terhadap
pembelajaran, dan penguasaan konsep pesertatidik.

Berdasarkan penjelasan tersebut, efektivitas suatu pembelajaran merupakan
ukuran ketercapaian dari tujutujuan yang telah ditentukan dalgroses belajar
mengajar, yang dapat dilihat dari aspek aktivitas siswa dalam belajar, ketuntasan

belajar siswa, dan minat serta motivasi siswa terhadap pembelajaran.

2. Kriteria Efektivitas Pembelajaran

Efektifitas metode pembelajaran merupakan suatu ukuyamg
berhubunganiengan tingkat keberhasilan dari suatu proses pembelajaran. Kriteria
keefektifan mengacu pada:

a. Ketuntasan belajar, pembelajaran dapat dikatakan tuntas apabila sekurang
kurangnya 75 % dari jumlah peserta didik telah memperoleh nilai = 60
dalam peningkatan hasil belajar.

b. Model pembelajaran dikatakan efektif meningkatkan hasil belajar peserta
didik gpabila secara statistik hasil belajar peserta didik menunjukkan
perbedaan yang signifikan antara pemahaman awal dengan pemahaman
setelah pembelajaran (gain yang signifikan).

c. Model pembelajaran dikatakan efektif jika dapat meningkatkan minat dan

motivasi, apabila setelah pembelajaran peserta didik menjadi lebih

YAhmad Junaid, AEfektivit &Goupfeestgatiederan Model P
Metode Tutor Sebaya dalam Meningkatkan Hasil Belajar Biologi pada Materi Jamur Kelas X di
SMAN Neger i ISkripsi,MakasshruUmigedsitas Islam Negeri Alauddin, 2@iakses
pada tanggal 20 Mei 2017, dari sith#tp://repositori.uiralauddin.ac.id/7273/1/AHMAD%20JUN
AID.pdf. h. 13.
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termotivasi untuk belajar lebih giat dan memperoleh hasil belajar yang lebih
baik, serta peserta didik belajar dalam keadaan yang menyenangkan.
Efektivitas menekankan pada perbandingan antara rerdemgan tujuan
yang dicapai. Oleh karena itu, efektivitas pembelajaran sering kali diukur dengan
tercapainya tujuan pembelajaran, atau dapat pula diartikan sebagai ketepatan dalam
mengelola suatu situasi.
Menurut Soemosasmito dalam Trianto bahwa:
Suatupembelajaran dikatakan efektif apabila memenuhi persyartan utama
keefektifan pengajaran, yaitu:
1) Presentasi waktu belajar siswa yang tinggi dicurahkan terhadap KBM
2) Ratarata perilaku melaksanakan tugas yang tinggi di antara siswa
3) Ketetapan antara kandungarateri ajaran dengan kemampuan siswa
(orientasi keberhasilan belajar) diutamakan
4) Mengembangkan suasana belajar yang akrab dan Positif
Dari uraian di atas, maka yang menjadi indikator keefektifan pembelajaran
model kooperatif tipeGroup Investigation(Gl) terintergrasientrepreneurpada
penelitian ini ada 3 aspek, yaitu:
1. Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran

2. Ketuntasan belajar siswa

3. Respon siswa terhadap pembelajaran

“Abhmad Junaid, AEfektivitacroipemed.apan Model Pe

16 Trianto,Mendesain Model Pembelajaran Inova®fogresif: Konsep, Landasanh., 20.
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B. Konsep Dasar Model Pembelajaran Kooperatif
1. Pengertian Model PembelajaranKooperatif

Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran dimana
aktivitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan menciptakan kondisi
belajar yang memungkinkan terjadinya proses belajar antar siswa. Proses interaksi
terjadi apabila gru mengatur kegiatan pembelajaran dalam suatu kelompok yang
heterogen sehingga siswa dapat bekerja dalam suatu kelompok tersebut. Menurut
Eggen dan Kauchak dal am Rahmah Johar y
merupakan suatu kumpulan strategi mengajar ydiggnakan guru untuk
menciptakan kondisi belajar sesama siswa. Siswa yang satu membantu siswa
| ainnya dalam mémpel aj ari sesuatuo.

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
kooperatif merupakan suatu model pembelajaran dengasipptbelajar secara
kelompok heterogen, kemudian menyelesaikan suatu permasaktmasalahan

yang dihadapi.

2. Sintak Model Pembelajaran Kooperatif
Model pembelajaran kooperatif memiliki beberapa sintak yaitu sebagai

berikut1®

17 Rahmah JoharStrategi Belajar Mengajar(Banda Aceh: Universitas Syiah Kuala,
2006), h. 31.

18 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga
Pendidikan{Jakarta: Kencana, 2013), h. 214.
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Tabel 2.1 Sintak Model Pdrelajaran Kooperatif

Fasefase Tingkah Laku Guru

Fase 1 Guru menyampaikan tujuan pelajaran ya
Menyampaikan tujuan dan ingin dicapai pada pelajaran tersebut (
memotivasi siswa. memotivasi siwa belajar.

Fase 2 Guru menyajikankepada siswa denge
Menyajikan informasi. jalan demonstrasi atau lewat bahan baci
Fase 3 Guru menjelaskan kepada siswa bagaim
Mengorganisasikan siswa ke caranya membentuk kelompok belajar (
dalam kelompolkelompok membantu  setiap  kelompok  ag
belajar. melakukan transi secara efisien.

Fase 4 Guru membimbing kelompok belajar pa

Membimbing kelompok bekerja | saat mereka mengerjakan tugas mereka
dan belajar.

Fase 5 Guru mengevaluasi hasil belajar tente

Evaluasi. materi yang telah dipelajari atau masir
masingkelompok mempersentasikan ha
kerja.

Fase 6 Guru mencari cara untuk menghargai b

Memberikan penghargaan. upaya maupun hasil belajar individu d
kelompok.

3. Tipe-tipe Model Pembelajaran Kooperatif

Adapun tipetipe model pembelajaran kooperatifiantaranya adalah
sebagai berikut:

a. Model STAD(Student Team Achevement Divisions)

Model STAD dikembangkan oleh Robert Slavin dan teteamannya di
Universitas John Hopkin. Model ini dipandang sebagai model yang paling
sederhana dari pendekatan kooper&gran guru menggunakan model STAD
untuk mengajarkan informasi akademik baru kepada siswa setiap minggu, baik

melalui penyajian verbal maupun secara tertulis. Para siswa dibagi menjadi
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beberapa kelompok atau tim yang memiliki anggota heteron, baik jdaisike
ras, etnis, maupun kemampuannhya.

b. Model jigsaw

Model ini dikembangkan dan diuji coba oleh Elliot Aronson dan teman
temannya di Universitas Texas. Pembelajaran kooperatif model jigsaw ini
mengambil pola cara kerja sebuah ger@ggzag),yaitu siswva melakukan suatu
kegiatan belajar dengan cara bekerja sama dengan siswa lain untuk mencapai tujuan
bersama. Pembelajaran model jigsaw ini dikenal juga dengan kooperatif para ahli.
Karena anggota setiap kelompok dihadapkan pada permasalahan yang berbeda.
Tetapi permasalahan yang dihadapi setiap kelompok sama, setiap utusan dalam
kelompok yang berbeda membahas materi yang sama, kita sebut sebagai tim ahli
yang bertugas membahas permasalahan yang dihadapi, selanjutnya hasil
pembahasan itu dibawa ke kelompokaladan disampaikan pada anggota
kelompokny&®

c. Model GI(Group Investigation)

Menurut Burns dal am Rusman (Gelpwa : A Mo
Investigation)dikembangkan oleh Shlomo Sharan dan Yael Sharan di Universitas
Tel AVIV, Israel. Secara umum p@Icanaan pengorganisasian kelas dengan
menggunakan teknik kooperatif Gl adalah kelompok dibentuk oleh siswa itu sendiri
dengan beranggotakan62orang, tiap kelompok bebas memilih subtopik dari

keseluruhan unit materi (pokok bahasan) yang akan diajarkeam keémudian

19 Nurhadi, dkk,Pembelajaran Kontekstual dan Penerapannya dalam K@kalang:
Universitas Negeri Malang, 1995), h. 64.

20 RusmanModetmodel Pembelajaran..h. 217.
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membuat atau menghasilkan laporan kelompok. Selanjutnya, setiap kelompok
mempresentasikan atau memamerkan laporannya kepada seluruh kelas, untuk
berbagi dan saling tu®ar informasi temual

d. Model membuat pasangéiMlake a Match)

Model penbelajaran kooperatif tipenake a matchdikembangkan oleh
Lorna Curran. Salah satu keunggulan teknik ini adalah siswa mencari pasangan
sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik, dalam suasana yang
menyenangkan. Penerapan model ini dimulai dengankteyaitu siswa disuruh
mencari pasangan kartu yang merupakan jawaban/soal sebelum batas waktunya,
siswa yang dapat mencocokkan kartunya diberi poin.

e. Model TGT(Teams Games Tournaments)

TGT adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menempatkan
siswa dalam kelompekelompok belajar yang beranggotakai® ®rang siswa
dengan memiliki kemampuan, jenis kelamin, dan suku kata atau ras yang berbeda.
Menurut Saco dalam Rusman bahwa: ADal am
dengan anggotanggota tim lain ulmk memperoleh skor bagi tim mereka masing
masing. Permainan dapat disusun guru dalam bentuk kuis berupa peranyaan
pertanyaan yang berkaitan dengan materi pelajaran. Kd@aamg dapat juga
diselingi dengan pertanyaan yang berkaitan dengan kelompokt@deielompok

mer eka) 0.

21 RusmanModetmodelPembelajaran...h. 223.

22 RusmanModetmodel Pembelajaran. h. 217224.
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C. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation(Gl)
1. Pengertian Model Pembelajaran TipeGroup Investigation(Gl)

Group InvestigationGl) merupakan salah satu pembelajaran kooperatif
yang menekankan pada partisipasi deivéas siswa untuk mencari sendiri materi
(informasi) pelajaran yang akan dipelajari melalui babaiman yang tersedia,
misalnya dari buku pelajaran atau siswa dapat mencari melalui internet. Siswa
dilibatkan sejak perencanaan, baik dalam menentukak toaupun cara untuk
mempelajarinya melalui investigasi. Tipe ini menuntut para siswa untuk memiliki
kemampuan yang baik dalam berkomunikasi maupun dalam keterampilan proses
kelompok. ModeGroup Investigatiolni dapat melatih siswa untuk menumbuhkan
kemanpuan berfikir mandiri. Keterlibatan siswa secara aktif dapat terlihat mulai
dari tahap pertama sampai tahap akhir pembelaféran.

Pembelajaran dengan modékoup Investigation(Gl) dimulai dengan
pembagian kelompok. Selanjutnya guru beserta anak didik rhetodik-topik
tertentu sesuai permasalaki@@rmasalahan yang dapat dikembangkan daritopik
topik itu. Setelah topik dan permasalahannya sudah disepakati, peserta didik beserta
guru menentukan model penelitian yang dikembangkan untuk memecahkan
masalah. S&ap kelompok bekerja berdasarkan model investigasi yang telah
mereka rumuskan. Aktivitas tersebut merupakan kegiatan sistemik keilmuan mulai

dari mengumpulkan data, analisis data, sintesis, hingga menarik kesirffpulan.

2 Prayudi , fi P e nGrau@ pnaestigatidroBeérbdsis Kontekstual pada
Pembel ajaran Fi si ka dJurnaBleokasi IPentbelaj/dram (&8 MogYolhl, At as 0,
No. 1, Mei 2015Diakses pada tanggal 20 Mei 2017 dari shttip://jurnal.fkip.uns.ac.idfidex.php/
kimia/article/view /6622/4506.

24 |starani,58 Model Pembelajaran InovatifiMedan: Media Persada, 2012), h. 87.
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Berdasarkan penjelasan tersebut dapat simpulkan bahwa pembelajaran
Group Investigatior{Gl) merupakan pembelajaran tipe kooperatif dengan prinsip
belajar secara kelompok heterogen, mecari sendiri informasi terkait permasalahan
yang dihadapi dengan cara mgarvestigasi untuk menemukan jawaban atas

permasalahan tersebut.

2. Sintak Model Pembelajaran Tipe Group Investigation(Gl)
Deskripsi mengenai sintak model pembelajaran@paup Investigas{Gl)
dapat dikemukakan sebagai berikut:
a. Tahap 1: Mengidentifikasopik dan mengatur murid ke dalam
kelompok
1) Para siswa meneliti beberapa sumber, mengusulkan sejumlah topik, dan
mengkategorikan sarssaran.
2) Para siswa bergabung dengan kelompoknya untuk mempelajari topik
yang telah mereka pilih.
3) Kompossi kelompok didasarkan pada ketertarikan siswa dan harus
bersifat heterogen.
4) Guru membantu dalam pengumpulan informasi dan memfasilitasi
pengaturan.
b. Tahap 2: Merencanakan tugas yang akan dipelajari
1) Para siswa merencanakan bersama mengenai: Apa yanglajaipe

Bagaimana kita mempelajarinya?, Siapa melakukan apa? (pembagian

2 Robert E. Slavin,Cooperative Learning Teori, Riset dan Praktihlusa Media:
Bandung, 2009), h. 2120.
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tugas), dan untuk tujuan atau kepentingan apa kita menginvestigasi
topik ini?
c. Tahap 3: Melakukan investigasi
1) Para siswa mengumpulkan informasi, manganalisis data, dan membuat
kesimpulan.
2) Tiap anggota kelompok berkontribusi untuk usakaha yang
dilakukan kelompoknya.
3) Para siswa saling bertukar, berdiskusi, mengklarifikasi, dan mensintesis
semua gagasan.
d. Tahap 4: Menyiapkan laporan akhir
1) Anggota kelompok menentukan pegaasanesensial dari proyek
mereka.
2) Anggota kelompok merencanakan apa yang akan mereka laporkan, dan
bagaimana mereka akan membuat presentasi mereka.
3) Wakil-wakil kelompok membentuk sebuah panitia acara untuk
mengkoordinasikan rencan@ncana presentasi.
e. Tahap 5Mempresentasikan laporan akhir
1) Presentasi yang dibuat untuk seluruh kelas dalam berbagai macam
bentuk.
2) Bagian presentasi tersebut harus dapat melibatkan pendengarnya secara

aktif.
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3) Para pendengar tersebut mengevaluasi kejelasan dan penampilan
presentasi beasarkan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya oleh
seluruh anggota kelas.

f. Tahap 6: Evaluasi

1) Para siswa saling memberikan umpan balik mengenai topik tersebut,
mengenai tugas yang telah mereka kerjakan, mengenai keefektifan
pengalamaipengalaman mereka.

2) Guru dan murid berkolaborasi dalam mengevaluasi pembelajaran
siswa.

3) Penilaian atas pembelajaran harus mengevaluasi pemikiran paling
tinggi.
3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Tipe Group
Investigation(Gl)
Adapun kelebihan dan kekurangan model pembelajaran Gpmip
Investigation(Gl) yaitu:2®
Kelebihan:
a. Dapat memadukan antara siswa yang berbeda kemampuan melalui
kelompok yang heterogen.
b. Melatih siswa untuk meningkatkan kerjasama dalam kelompok.
c. Melatih sisva untuk bertanggungjawab sebab ia diberi tugas untuk

diselesaikan dalam kelompok.

26 |starani,58 Model Pembelajaran. h,. 87-88.
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d. Siswa dilatih untuk menemukan Hsdl baru dari hasil kelompok yang
dilakukannya.

e. Melatih siswa untuk mengeluarkan ide dan gagasan baru melalui
penemuan yang ditemukannya.

Kekurangan:

a. Dalam berdiskusi sering sekali yang aktif hanya sebagian siswa saja.

b. Adanya pertentangan diantara siswa yang sulit disatukan karena dalam
kelompok sering berbeda pendapat.

c. Sulit bagi siswa untuk menemukan hal yang baru sebab ia belum
terbiasauntuk melakukan hal itu.

d. Bahan yang tersedia untuk melakukan penemuan kurang lengkap.

D. Entrepreneur

Entrepreneur atau wirausahawan adalah seseorang yang menciptakan
sebuah usaha atau bisnis yang dihadapkan dengan risiko dan ketidakpastian untuk
memperolehkeuntungan dan mengembangkan bisnis dengan cara mengenali
kesempatan dan memanfaatkan sumber daya yang dipefikan.

Kewirausahaan telah menjadi penggerak utama dalam perekonomian
global. Para pembuatkebijakan di seluruh dunia meayadari bahwa pertumbutan
ekonomi dan kesgahteraan terletak di tangan para wirausahavan, yakni orang-
orang yang dinamisdan yang berkomitmen untukmeraih kesuksean dengan

merciptakan serta menasarkan berbagal produk dan jasa beru yang inovatif.

27 Suharyadi, dkkkewirausahaan Membangun Usaha Sukses Sejak Usia Nlalarta:
Salemba Empat, 2011), h. 1226.
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Pendidikan kewirausahan sangat penting untik diberikan pada peserta
didik untuk mengasah keterampilan, kedivitas, dan kecakapan meeka
Pendidikan kewirausdhaan ini dapat diberikan melalui pembekjaran di skolah.
Pengetahuan mengenai kewirausahan harus masuk dam kurkulum pendidikan
bahkan sgjak sekolah dasar.?®

Salah satu pembelajaran di sekolah yamgirdkan untuk berkontribusi
merciptakan peserta didik yang memiiki jiwa entrepreneur adalah ilmu sains
yang erat hubungannya dengan kontedseperti kimia. Kimia merupakan suatu
ilmu yang logis kaya akan gagasan dan dapat diaplikaskan dengan menarik. Kita
dapat bereksperimen atau mengplikasikan teori-teai kimia yang ada untuk
membuat suatuproduk yang dapat mengembargkan pengetahuan, keterampilan,
serta kecakapan kita 2°

Melalui pendekatan ini siva di skolah diagrkan untuk mengplikasikan
pengetahuan yang mereka niliki, mengsah keterampilan dan kecakapan hidup
mereka untuk mengolah suatubahan menpdi produk yang bermanfaat  dan
bernilai ekononis. Pembuatn produk akan memotvasi minat belajar siswa
sehingga sswa bsa memingat lebih kanyak konsgp atau proseskimia yang
dipelgari. Salah satu materi kimia yang berkontribusi dalam bidaregptrepreneur
adalah materi laju reaksi larena padamateri tersebut dijelaskan berbagai macam
faktor-faktor yang mempengaruhiny&ontohnya seperti pedagang sate yang

memperkecil bagian daging terlebih dahulu sebelum memasaknya.

28 Kementian Perindustian Republik Indoresia, Wirausaha Rerlu Ditanankan Sgak Dini,
(Jakarta: Kemenperin, 2016), h. 45.

22 Raymond Chng, Kimia Dasar Konsegkonsepinti, (Jakarta: Erlanggp, 2005), h. 4.
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Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpullchwva pendekatan
entrepreneur dapat mengasah keterampilan dan  kec&kapan siswa untuk
bereksperimen membwat suatu produk. Sehingga @ngat dimungkinkan untuk

menpgdi seorang entrepreneur yang berdasarkan pada konsep kimia.

E. Hasil Belajar Kimia

Belajar selalu berkenaan dengmerubahasperubahan pada diri orang yang
belajar, apakah itu mengarah kepada yang lebih baik atau pun yang kurang baik,
direncanakan atau tidak. Hal lain yang juga selalu terkait dalam belajar adalah
pengalaman, pengalaman yang berbentuk interaksi denganrg dain atau
lingkungannya?® Perubahan dan pengalaman tersebut disebut sebagai hasil belajar.

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui
kegiatan belajar. Keberhasilan belajar dapat ditinjau dari segi proses dan dari segi
hasil. Keberhasilan dari segi hasil dengan mengasumsikan bahwa proses belajar
yang optimal memungkinkan hasil belajar yang optimal pula.

Hasil belajar meupakan ukuran kemampuan siswa ddam menerima
informasipembelbjaran yang diukur dari tigasudutpandang yaitu kagnitif, afektif,
dan pskomaorik. Hasil belajar juga bisadipandang sebagai tingkat keberhasilan
pembebjaran yang dinamekan nilai. Teknik untuk merentukan keberhasilan

pembekljaran dinanmekan penilaian. Penilaian dapat dilakukan dengan teknik tes

30 Nana Syaodih Sukmadinataandasan Psikologi Proses PendidikéBandung: Rmaja
Rosdakarya, 2004), h. 155.

%Fi na Haziratul Qudsi yah, il mpl ement asi
Chemoentrepreneurship (Cep) terhadap Peningkatan Hasil Belajar Kimia Materi Pokok Koloid
Si swa K &kripseSedrang, UNNES, 2013, h. 9.
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atau teknik nontes.Teknik tesyang umumdilakukan di sekolah adalah testertulis
yang dinanmakan ulangan harian. Bentuk ulangan harian bisa pilihan ganda (s
obyektif) dan tes uaian (essay). Teknik nontesyang biasadigunakan di sekolah
adalah obsevasi dan proyek untukmerghasilkan produk pembebjaran.?

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar kimia
merupakan perubahan individu setelah menerima pelajaran terkait materi kimia
yang diberikan yang dapat diketahui dari pengetahuan, pemahaman, keterampilan
dan sikap melalui tes yangobérikan.

Hasil belajar terbagi menjadi tiga ranah, yaitu sebagai bexikut:

1. Ranah kognitif, yaitu kemampuan berkenaan dengan pengetahuan,
penalaran atau pikiran terdiri dari kategori pengetahuan, pemahaman,
penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi.

2. Ranah afektif, yaitu kemampuan yang mengutamakan perasaan, emosi dan
rekreasi yang berbeda dengan penalaran yang terdiri atas kategori
penerimaan, penilaian/penentuan sikap, organisasi dan pembentukan pola
hidup.

3. Ranah psikomotorik, yaitu kemampuan yangngutamakan keterampilan

jasmani terdiri dari persepsi, kesiapan, gerakan dan kreativitas.

2Anj ar Pur ba As ma relajar SiswR éalain PembetajarantKansaiMateriB
Unsur Menggunakan Mind Map di Kel as XJurhal | PA Seme
Lantanidayol. 3, No. 1, 2015. Diaksgsadatanggal5 Juli2017dari situs: http://jumal.arraniry.
ac.id/index.php/lantanida

33 Endang KomaraBelajar dan Pembelajaran InteraktifBandung: PT Refika Aditama,
2014), hal.1.
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Secara garis besar, fakiimktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat
dibedakan menjadi dua faktor yaith:
1. Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor yang bersher dari dalam diri seseorang
siswa yang sedang melakukan kegiatan belajar. Faktor ini dapat dibagi dalam tiga
bentuk yaitu faktor jasmani, faktor psikologis, dan faktor kelelahan.
2. Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah segala sesuatu baik kondisi umasfuasi
lingkungan yang ikut memberikan pegaruh terhadap kesuksesan seseorang dalam
belajar. Faktor eksternal merupakan faktor yang bersumber dari luar diri seseorang.
Pada umumnya faktor ini dibagi atas faktor lingkungan keluarga, sekolah dan faktor

lingkungan masyarakat.

F. Pembelajaran Laju Reaksi
1. Pengertian Laju Reaksi
Laju reaksi adalah berkurangnya jumlah pereaksi untuk setiap satuan waktu
atau bertambahnya jumlah hasil reaksi untuk setiap satuan waktu. Ukuran jumlah
zat dalam reaksi kimia umumnya dinyatakan sebagai konsentrasi molar atau
kemolaran (M). Dengan demikianlaju reaksi menyatakan berkurangnya

konsentarsi pereaksi atau bertambahnya konsentrasi hasil reaksi setiap satuan waktu

34 Slameto,Belajar dan Faktoifaktor yang MempengaruhinydJakarta: Rineka Cipta,
2010), hal 60.
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(detik). Satuan laju reaksi umumnya dinyatakan dalam satuan mbdieihatau

mol/liter detik3®

Botol B
Botol A e

Gelas kimia A U Gelas kimia B —‘

Gambar 2.1 Contoh Laju Reaksi

BerdasarkarGambar 2.1 air dialirkan dari botol besarke gelaskimia.
Lubanguntuk aliran kedua botol tersebut berbeda. Pada botol A memiliki lubang
yang besar sedangakn pada botol B memiliki lubang yang kecil. Untuk menentukan
laju aliran air tesebut, ditentukan dengan dua gaitadengarmengukur volum air
yang berkurang daridtol per satuan waktu (jumlah pereaksi yang digunakan atau
bereaksi per satuan waktu) dan volum air yang bertambah pada gelas kimia per
satuan waktu (jumlah hasil reaksi yang terbentuk per satuan waktu).

Sehingga dapat dirumuska$ :

Y2 086D
yO yO
Keterangan:
6 = laju reaksi (M/det)

¥ 2 = berkurangnya konsentrasi reaktan (M)
Yo = bertambahnya konsentrasi produk (M)
YO = perubahan waktu (detik)

35 Unggul SudarmoKimia untuk SMA/MA Kelas X{Jakrta: Erlangga, 2013), h. 97.

36 Ningsih, dkk,Sains Kimia SMA/MA(Jakarta: Bumi Aksara, 20Q7). 83.
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Produk
Konsentrasi

T Pereaksi

—» Wakltu(t)

Gambar 2.2 Grafik Pengaruh Konsentrasi terhadap Laju Reaksi

2. Teori Tumbukan
a. Pengertian Teori Tumbukan
Reaksi terjadi karena adanya tumbukan antara papédtikel yang
bereaksi. Oleh karena itu, sebelum dua atau lebih partikel saling bertumbukan maka
reaksi tidak akan terjadi. Namun demikian, tidak semua tumbukan akan
menghasillan reaksi, karena tumbukan yang terjadi harus mempunyai energi yang

cukup untuk memutuskan ikatéatan pada zat yang bereaksi.

(@) Tumbukan denga (b) Tumbukan denga
energi yang tidakukup energi yang cukup
g 2 K )
- MERK ~ 8 ()
//@/ @w&& «@)’ < )) ( )
S ~

Gambar 2.3 Tumbukan dengan Energi yang Tidak Cukup (a), Tumbukan dengan
Energi yang Cukup (0%

37 Ningsih, dkk,Sains.., h. 85.

38 Siti Kalsum, dkkKimia 2 kelas XI SMA dan MAJakarta: Pusat Perbukuan, Departemen
Pendidikan Nasional, 2009), h.-93.
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Keterangan:

. : molekul lodium

: molekul Hidrogen

Berdasarkan gambar 2.3, untuk tumbukan dengan energi yang tidak
cukup, molekul akan terpisakembali sehingga tumbukan tidak berhasil.
Sedangkan untuk tumbukan dengan energi yang cukup, tkedtan akan putus
dan terbentuk ikatan baru, yaitu terbentuk molekul HI sehingga tumbukan
berhasil.

Kenyataannyanolekulmolekul dapatbereaksijika terdapatumbukan dan
molekutmolekul mempunyai energi minimum untuk bereaksi. Energi minimum
yang diperlukan untuk bereaksi pada saat molekul bertumbukan disebut energi
aktivas. Energiaktivasidigunakaruntuk memutuskarnkatarrikatanpada pereaksi

sehirgga dapat membentuk ikatan baru pada hasil réksi.

(@) (b)
Gambar 2.4 Bola Menggelinding ke Bawah karena Adanya Energi Aktivasi
(a), Bola Tidak Dapat Melalui Bukit karena Tidak ada Energi
Aktivasi (b)°

Berdasarkan gambar 2.4, energi aktivasi digambarkan sebagai penghalang

yang harus dilewati molekul reaktan untuk dapat membentuk produk. Misalkan

39 Sjti Kalsum, dkk,Kimia 2..., h. 95.

40Suwardi, dkkPanduan Pembelajaran Kimia u tuk SMA dan MA KelagMékarta: Pusat
Pewukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2009%+65%
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molekul reaktan digambarkan sebagai sebuah bola yang terletak disalah satu sisi
kaki bukit. Molekul harus meriki energi cukup untuk dapat melewati puncak
bukit (penghalang) dan menggelinding ke sisi yang lain membentuk produk. Jika
molekul tidak memiliki energi cukup, maka molekul tersebut tidak mampu
melewati puncak bukit dan kembali menggelinding ke tempatagaula sehingga

tidak akan terbentuk produk.

b. Teori Tumbukan terhadap Fakifaktor Penentu Laju Reaksi
1) Teori tumbukan terhadap konsentarasi awal pereaksi

Jika konsentrasi suatu larutan semakin besar, larutan akan mengandung
jumlah partikel semakin banyaehingga partikepartikel tersebut akan tersusun
lebih rapat dibandingkan larutan yang konsentrasinya lebih rendah. Susunan
partikel yang lebih rapat memungkinkan terjadinya tumbukan semakin banyak dan
kemungkinan terjadi reaksi lebih besar. Semakin roesasentrasi zat, Semakin

cepat laju reaksinyé.

9
>3

_ konsentrasi rendah konsentrasi tinggi i
Gambar 2.5 Tumbukan yang Terjadi pada Konsentrasi Rendah dan
Tumbukan yang Terjadi pada Konsentarsi Tifiggi

41 Shidig Premono, dkKSimia SMA/MA Kelas X|(Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen
Perdidikan Nasional, 2009), h. 80.

42 Unggul SudarmoKimia untuk...h. 110.
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Berdasarkan gambar 2.5, menunjukkan bahwa semakin besar konsentrasi
pereaksi,semakin besar pula jumlah partikel pereaksi sehingga semakin banyak
peluang terjadinya tumbukan. Hal ini menyebabkan semakin besar peluang untuk
terjadinya tumbukan efektif antpartikel. Sehingga semakin banyak tumbukan
efektif berarti laju reaksi semakcepat.

2) Teori tumbukan terhadap luas permukaan
Semakn besa luas permukaanmenyebakan tumbukan senakin banyak
karena smakin bany& bagian permukaa yang bersentuha sehinga laju reaks

senakin cepat®

o'c:‘ e a ° °\

o} \ | — T

P8 |®w L i

Llass permubhaa sentun Luas '.“'lll‘.lL.hH' sent lh

bertamban :N'rlu'-hv!;

Gambar 2.6 Tumbukan yang Terjadi pada Luas Permukaan Sentuh
Bertambah dan Tumbukan dengan Luas Permukaan Sentuh
Berkurang*
Semakin luas permukaan, semakin banyak peluang terjadinya tumbukan
antar partikel. Semakin banyak tumbukan yamgati mengakibatkan semakin

besar peluang terjadinya tumbukan yang menghasilkan reaksi (tumbukan efektif).

Akibatnya, laju reaksi semakin cepat.

43 Siti Kalsum, dkk Kimia 2..., h. 94.

44 Unggul SudarmoKimia untuk...h. 110.
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3) Teori tumbukan terhadap suhu

Pada suhu tinggi, partikglartikel yang terdapat dalam suatu zat akan
bergerak lfergetar) lebih cepat daripada suhu rendah. Oleh karena itu, apabila
terjadi kenaikkan suhu, partikphrtikel akan bergerak lebih cepat, sehingga energi
kinetik partikel meningkat. Semakin tinggi energi kenetik partikel yang bergerak,
jika saling bertabikean akan menghasilkan energi yang tinggi pula, sehingga
semakin besar peluang terjadinya tumbukan yang dapat menghasilkan reaksi

(tumbukan efektiff®

‘ ’ [* Q 9 _qTumbukan
\Q - g 0 O Partake
afd e d o

ORI S Subm mendah

Gambar 2.7 Tumbukan yang Terjadi pada Suhu Tinggi dan Tumbukan
Yang Terjadi pada Suhu Rendah

Berdasarkan gambar 2.7, menunjukkan bahwa semakin tinggi suhu, energi
kinetik partikel semakin besar sehingga peluang tumbukan efektif semakin besar.
4) Teori tumbukan terhadap katalis

Dalam reaksi kimia, wlekulmolekul reaktan dapat berubah menjadi
produk jika dapat melampaui energi aktivasi. Katalisator yang ditambahkan pada
suatu reaksi akan mengubah jalannya reaksi, yaitu dengan memilih jalan yang

energi aktivasinya lebih rendah. Jadi, adanya penambaltalsator dalam suatu

45 Unggul SudarmoKimia untuk...h. 111.
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reaksi akan menurunkan energi aktivasi, sehingga dengan energi yang sama jumlah

tumbukan yang berhasil lebih banyak sehingga laju reaksi makin cepat.

A

Energi Aktivasi
tanpa Katalis

Energi

Reaktan/Pereaksi

Produk/Hasil Reaksi

Proses Reaksi

Gambar 2.8 Pengaruh Katalis terhadap Energi Aktivasi

Berdasarkan gambar 2.8enunjukkan bahwa proses reaksi tanpa katalis
digambarkan dengan satu puncak yang tinggi sedangkan dengan katalis menjadi
puncak yang rendah sehingga energi aktivasi pada reaksi dengan katalis lebih
rendah daripada energi aktivasi pada reaksi tanpaka@atliarti secara keseluruhan
katalis dapatmenurunkarenergiaktivasi dengancaramengubahjalannyareaksi

atau mekanisme reaksi sehingga reaksi lebih cepat.

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Laju Reaksi
a. Konsentrasi Larutan
Umumnya, reaksi akan berlangsulegih cepat jika konsentrasi pereaksi
diperbesar. Zat yang konsentrasinya besar mengandung jumlah partikel yang lebih
banyak, sehingga partikphrtikelnya tersusun lebih rapat dibanding zat yang

konsentrasinya rendah. Partikel yang susunannya lebil, @@ lebih sering
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bertumbukan dibanding dengan partikel yang susunannya renggang, sehingga

kemungkinan terjadinya reaksi semakin bé8ar.

Gambar 2.9 Contoh Faktor Konsentrasi terhadap Laju Reaksi

Berdasarkan gambar 2.9, terdapat 3 gelas kimia berisi larutan HCI dengan
konsentrasi yang berbeda. Dari ketiga gelas tersebut reaksi yang cepat terjadi adalah
pada gelas ketiga dengan konsentrasi sebesar 3 M. Hal ini terjadi karena pada gelas
ketiga tersebt larutan mengandung jumlah partikel yang banyak sehingga partikel
partikel tersebut tersusun lebih rapat dibandingkan larutan yang konsentrasinya
lebih rendah. Susunan partikel yang lebih rapat akan terjadi tumbukan yang
semakin banyak sehingga reaksilecepat terjadi.

b. Luas Permukaan Zat

Suatu zat akan bereaksi apabila bercampur dan bertumbukan. Pada
pencampuran reaktan yang terdiri dari dua fasa atau lebih, tumbukan berlangsung
pada bagian permukaan zat. Padatan berbentuk serbuk halus memiliki luas
permukaan bidang sentuh yang lebih besar daripada padatan berbentuk lempeng
atau butiran. Semakin luas permukaan partikel, maka frekuensi tumbukan

kemungkinan akan semakin tinggi sehingga reaksi dapat berlangsung lebi{ cepat.

46 Budi Utami, dkk,Kimia untuk SMA/MA Kelas XI Program Ilimu Alatdakarta: Pusat
Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2009), h. 83.

47 [rvan Permanaylemahami Kimia SMA/MA untuk Kelas XI, Semester 1 darogram
IlImu Pengetahuan Alanjjakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2009) h. 52.



36

T —

CaCOy wrbuk | CaCOybutran | CaCOy kepiagan

e e
T reme=,
S ——— T ——— !

Gambar 2.10 Contoh Faktbuas Permukaan terhadap Laju Reaksi

Berdasarkan gambar 2.10, terdapat 3 gelas kimia berisi larutan HCI dengan
ukuran sampel yang berbeda. Dari ketiga gelas tersebut reaksi yang cepat terjadi
adalah pada gelas pertama dengan sampel ga€&entuk serbuk. & ini tejadi
karena sampel yang bereaksi mempunyai permukaan yang lebih luas daripada
CaCQ berbentuk butiran dan kepingan. Semakin luas permukaan mengakibatkan
semakin banyak permukaan yang bersentuhan dengan pereaksi, sehingga
mengakibatkan semakin bakypula partikepertikel yang bereaksi.

Pada butiran dan kepingan Caf (partiketpartikel yang bersetuhan
langsung dengan asam klorida lebih sedikit daripada serbuk £d@@ikel
partikel CaCQ@yang bersentuhan hanya partikel yang ada dipermukaaarbdén
kepingan. Jika butiran dan kepingan tersebut dipecah menjadi bagian yang lebih
kecil atau menjadi serbuk, partihehrtikel CaCQ@ yang semula di dalam akan
berada di permukaan dan terdapat lebih banyak partikel €3@@ secara
bersamaan bereaksmgan larutan asam klorida.

Sebagai contoh, apabila kita melarutkan gula batu yang bermassa 100 gram
dan melarutkan gula dalam bentuk serbuk bermassa sama dalam air yang

kondisinya sama, maka serbuk gula akan lebih dahulu larut. Hal ini dikarenakan
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luas prmukaan sentuh serbuk gula lebih besar jika dibandingkan dengan gula batu
(padat)?®

c. Suhu

Umumnya reaksi akan berlangsung dengan semakin cepat jika dilakukan
dengan pemanasan. Pemanasan berarti penambahan energi kinetik partikel
sehingga partikel akan bengk lebih cepat, akibatnya tumbukan yang terjadi akan

semakin sering®

[Na35,03 0.2M Na3S:03 0.2M Na;$;0: 0.2M
| 2rc 3e arc

Gambar 2.11 Contoh Faktor Suhu terhadap Laju Reaksi

Berdasarkan gambar 2.11, terdapat 3 gelas kimia berisi larugBa(§a
yang mempunyai konsentrasi sama dengan suhu yang berbeda. Dari ketiga gelas
tersebut reaksi yang cepat terjadi adalah pada gelas ketiga dengan suhu yang lebih
tinggi. Hal ini terjadi karena energi kinetik partikel semakin bertambah akibat suhu
yang tinggi sehingga partikel tersebut bergerak lebih cepat, akibatnya terjadi
tumbukan yang semakin seringan membuat laju reaksi yang terjadi semakin

bertambabh.

48 Siti Nurhayati,Buku Cerdaurikulum 2013(Jakarta: niaga swadaya, 2005), h.67.

4 Dedi Permanalntisari Kimia untuk Kelas 1, 2, dan 3 SM{Bandung Pustaka Setia,
2004), h. 168.
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Umumnya setiap kenaikkan suhu sebesaPCkan memperbesar laju
reaksi dua sampai tiga kdébih cepat dari semula. Secara umum, rumus untuk

menghitung laju reaksi pada suhu tertentu adalah sebagai B8rikut:

. 4¢ 4p
I =
6 q 5 & p

Keterangan:
V1 : laju mulamula
V2  :laju setelah kenaikkan suhu
T1 : suhu mulamula
T2 : suhu akhir
n . kelipatan laju read
t : ratarata kenaikkan suhu
d. Katalis

Reaksi yang berlangsung lambat dapat dipercepat dengan memberi zat lain
tanpa menambah konsentrasi atau suhu reaksi. Zat tersebut disebut katalis. Katalis
dapat mempercepat laju reaksi, tetapi tidak mengapgemnibahan kimia secara

permanen sehingga pada akhir reaksi zat tersebut dapat diperoleh Rémbali.

Katalis MnO,

{

Hidrogen
peroksida

Gambar 2.12 Contoh Faktor Katalis terhadap Laju Reaksi

Berdasarkan gambar 2.12, terdapat dua tabung reaksi yang berisi hidrogen
peroksida. Antara keduadiang tersebut reaksi yang paling cepat terjadi yaitu pada

tabung kedua dengan penambahan katalis MnO

%0 Siti Nurhayati,Buku Cerdas., h.67.

51 Shidig Premono, dkkKimia SMA/MA... h. 82.
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Katalis mempercepat reaksi dengan cara mengubah jalannya reaksi, dimana
jalur reaksi yang ditempuh tersebut mempunyai energi aktivasi yang lebilhrenda
daripada jalur reaksi yang biasanya ditempuh, sehingga dapat dikatakan bahwa

katalis berperan dalam menurunkan energi aktivasi.

Gambar 2.13 Contoh Reaksi Menggunakan Katalis

Gambar tersebut menjelaskan bahwa katalis memberikan jalan alternatif

sehing@ reaksi dapat berlangsung lebih cepat.

4. Persamaan Laju Reaksi
Persamaan laju reaksi menyatakan hubungan antara konsentrasi reaktan
pada suatu reaksi dan laju reaksinya.
Contoh reaksi:
aA + bB— cC +dD
Persamaan laju reaksinya secara umum ahpadiskan sebagai berikut:

V =k [A]"[B]"

Keterangan:
V  =laju reaksi (M)
k  =tetapan laju reaksi

[A] =konsentrasi zat A
[B] =konsentrasi zat B
M = pangkat reaksi A
" =pangkat reaksi B
orde reaksi total =m + n
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Contoh Soal:

Dalam suatu percobaan penentuan laju reBksiQ — hasiDiperoleh

data sebagai berikut.

Tabel 2.2 Contoh Soal

No. [P] (M) [Q] (M) Laju Reaksi (M3)
1 0,4 0,2 0,096
2 0,3 0,15 0,0405
3 0,2 0,2 0,048
4 0,1 0,1 0,006
5 0,05 0,05 0,00075
1. Tentukan orde reaksinya
2. Tentukan persamaan laju reaksinya
3. Tentukan harga tetapan lajunya
Pembahasan:
1. Perhatikan bahwa konsentrasi P tidak ada yang sama, sedangkan konsentrasi

Q ada yang sama sehingga orde reaksi P ditentukan terlebih dahulu. Untuk
mencari orde reaksi P (dimisalk&) pilihlah dua data yang menunjukkan

konsentrasi Q yang sama, yaitu ddfadan (3).

C'l| CA

0
0

T W | mh 10
T Py it 10

¢ cho p

Untuk mencari orde reaksi Q (dimisalkgn pilihlah dua data P yang mana
saja. Data yang dipilih bebas asalkan bukan pada dua data Q yang sama.

Misalkan, data nomdg) dan (4).
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C Ca
C C=

T T @i g © it 1

T T mp ®  Tip ™
g ¢ CQ
T ¢cho ¢

Orde reaksi P: 1 dan orde reaksi Q: 2
Jadi, orde reaksi total =1 +2 =3
2. Persamaan laju reakst k [P][Q]?
3. Penentuan nilai Kilakukan dengan cara memasukkan salah satu data pada
persamaan laju reaksi.
Vi= ko[PwllQw)
T Wi O mhow TR ™ Q  rimoplp
. Tt W i
® Sen

0 ORDB ¢ | 0 dd RO A X Sapd |

G. Penelitian yang Relevan
Penelitian relevan yang memperkuat terkait keberhasilan penggunaan
model pembelajaran kooperatif tigg&roup Investigation(Gl) dan pembelajaran

yang terintegrasentrepreneurialah penelitian yang dilakukan oléNildanisnaini,
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dkk>? disimpulkan bahwapenerapan model pembelajaran kooperatif @veup
Investigation (Gl) pada pokok bahasan laju reaksi dapat meningkatkan
ketermmpil an prosessiswa, danmeningkatkan prestasibelgjar siswa.Hal ini dapat
dilihat dari persentase secara klasikal ypada siklus | presentaseketeampilan
proses siswa sebesar 7422 % yang kemudian meningkat pada siklus Il menjadi
78,14 %. Dan untuk prestasi belgjar presentase ketuntasan lelgar siswa
meningkat dari 32,35 % pada siklus| menjadi 64,71% padasiklus|l. Untuk hasil
belgjar afektif menunjukkan peningkatan ketercapaian rata-rata indikator dari
74,49 % padasiklus| menjadi 80,75 % padasikluslI.

Hal serupa juga dikemukakan oleh Alfira Mulya Asttijiang mengatakan
bahwamodel pembelajaran kooperatif tipe @roup Investigatiopefektif dalam
meningkatkan kemampuan investigasi matematika siswa kelasSKIPN 1
Soromandi tahun ajaran 2013/2014. Hal ini ditunjukkardasarkan hasil analisis
data degan menggunakan ujfi sample related pada taraf signifikan 1%.
Peningkatan kemampuan investigasi matematika siswa terlihat adiamya
peningkatan secara signifikan antara tes sebelum perldkuetes) dengan tes
setelah perlakuanp@sttest Selain iu, peningkatankemampuan investigasi

matematika siswa tergambar dari cara siavemyelesaikan persoalan matematika

52 Wildanisreini, d k kergpaiMbael Pembelgaran Group Investigation (GI) untik
Meningkatkan Keterampilan Prosesdan Pestasi Belgar Siswapada Materi Lau Reaksi Kelas Xl
SMA Negei 2 Kaanganyar @lyrnal Pendidikan Kimia (JPK)ol. 4, No. 1, 2015. Diaksese pada
tanggal 20 Mei 2017, dari sitistp://jurnal.fkip.uns.ac.id/index.php/kiméaticle/view/5205/3676

B Alfira Mulya Astuti, AEfektivit&msup Model P
Investigationt er hadap Peningkatan Ke mamp Janal BetmMole st i gasi
7. No. 1, 2014. iakses pada tanggal 20 Mei 2017, dari sittias://jurnalbeta.ac.id/index.php/beta
JTM/article/view/40/54.
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dengan langkah yang berbeoeda berdasarkan kemampuan investigasi
matematika yang mereka miliki.

Sedangkan untuk pembelajaran terintegeaiepreneudikemukakan oleh
Ersanghono Kusuma, dkkyang menerangkan bahwa pembelajaran kimia dengan
berorienasichemeentrepreneurshipgapatmeningktkan hasibelajar darife skill
mahasiva pada materi koloid. Hal ini dapat dilihat dari persentase secara klasikal
yaitu ketuntasan belajar meningkat daehap | (43%), tahap 1l (50%), dan tahap
Il (86%). Sedangkanratarata skor life skill mahasiswasiklus I, 1l, dan Il
berturutturut adalah38% 55% dan 63%.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran kooperatif tigggroup InvestigationGl) dan pembelajaran
kimia denganberorieriasi chemeentrepreneurshipdapat meningktkan hasil

belajarsiswa

5 Ersanghono Kusuma d Péngembangan Bahakjar Kimia Beroriertasi Cheme
Entrepreneurshipuntuk Meningltkan Hasil Belajar danLife Skill Mahasiva, Jurnal Inovasi
Pendidikan Kimia,Vol. 4, No. 1, 2010. Diakses pada tanggal 20 Mei 20dari situs:
https://journal.unnes.ac.id/artikel_nju/JIPK/1311
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METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian
1. Jenis Penelitian

Sesuai dengan judul dan permasalahan yang akan diteliti, rancangan
penelitian yang peneliti gunakan adalatetode penelitian kuantitatif yaitu
menggunakan daidata numerik yang dapat diolah menggunakan metode statistik.
Adapun jenis penelitian yang peneliti gunakan yaite-experimentaldengan
desainone group pretegposttest design.

Sebelum proses pembelaga dimulai diberikan tes awdpretest)untuk
mengetahui tingkat kemampuan awal siswa. Setelah akhir pembelajaran diberikan
tes akhir(posttest)untuk mengetahui hasil belajar setelah diberikan perlakuan.
Untuk lebih jelasnya desain penelitian dapat dilipada tabel berikut:

Tabel 3.10ne Group PretedPosttest Design

Prettest Treatment Posttest
O X O
Keterangan:

O1 = Pretest(sebelum diberi perlakuan)

X = Perlakuar(treatmentdengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipeGroup InvestigatiorfGl) terintegrasentrepreneur

O, = Posttes(setelah diberi perlakuatl)

55 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabet, 2016), h. 111.

44
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2. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 2 Darul Makmur, pada tahun ajaran
2017/2018 semester ganijil. Waktu penelitian dilaksanglkaia bulan November

2017.

B. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi adalah keseluruhan subjek penelfi@opulasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas XI MIA SMAN 2 Darul Makmur tahun ajaran
2017/2018 yang terdiri dari tiga kelas. Sampel dd#élagian yang diambil dari
populasi Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakuklangan teknik
nonprobability samplingyaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberi
peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih
menjadi sampe?’ atau sering disebut dengan teknik pengambilan sampel secara
tidak acak(nonrandom).Adapun jenisnonprobability samplingyang peneliti
gunakan adal ah sampling purposi f. Menur u
juga sebagai samplimgertimbangan, terjadi apabila pengambilan sampel dilakukan
berdasarkan pertimbangan petorangan atau
Berdasarkan pendapat diatas, karena jumlah populasi yang terlalu besar
yaitu seluruh siswa kelas XI MIA SMAN 2 Darul Makmur yargdiri dari tiga

kelas, maka yang menjadi pertimbangan peneliti mengingat keterbatasan waktu,

56 Suharsimi arikuntoProsedur Penelitian Suatau Pendekatan Praktliekarta: Rineka
Cipta, 2002), h. 173.

57 Sugiyonq Metode Penelitian Pendidikan.h, 112.

58 Sudjana Metode Statistik disi VI, (Bandung: Tarsita2005 ), h. 168.
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jarak dan tenaga, maka yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah kelas XI

MIA 2yang berjumlah 21 siswa.

C. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam
mengumpulkan data. Kualitas instrumen menentukan kualitas data yang

terkumpul®® Adapun instrumen yang peneliti gunakan yaitu:

1. Lembar Observasi (Pengamatan)

Lembar observasi yang digunakan pada penelitian ini berupa lembar
pengamatan yang mencakup kegiatan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran
dengan menggunakan model kooperatif tBreup Investigation(Gl) terintegrasi
entrepreneurpada materi laju reaksUntuk lebih jelas, lembar observasi dapat

dilihat pada lampiran.

2. Tes (evaluasi)
Test yang peneliti gunakan pada penelitian ini berupa soal test dalam bentuk
essayang terdiri dari 10 butir item soal berkaitan dengan materi laju reaksi, sesuai

denganmdikator dalam RPP. Untuk lebih jelas soal tes dapat dilihat pada lampiran.

3. Lembar Angket
Angket (quesioner) merupakan instrumen penelitian yang berisi

serangkaian pertanyaan atau pernyataan untuk memperoleh data atau informasi

59 Suharsimi ArikuntoDasarDasar Evaluasi PendidikarfJakarta: Bumi Aksare2005),
h. 134
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yang harus dijawab respomdgecara bebas sesuai dengan pendapatnya. Pernyataan
atau pertanyaan dalam angket harus diungkapkan dengan cermat, jelas, dan tidak

ambigu (bermakna dua).

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan untuk
memperoleh datalalam penelitian yang berupa instrumen penelitian. Adapun

teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Observasi (Pengamatan)

Observasi merupakasuatu cara yang digunakan untuk menilai perilaku
dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis. Observasi
dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data aktivitas siswa dengan
mengamati kegiatan siswa selama proses pembelajaran,nderegagggunakan
model kooperatif tip&roup Investigatior{Gl) terintegrasentrepreneuterhadap
materi laju reaksi. Observasi dilakukan oleh 2 orang pengamat yaitu guru bidang
studi kimia di sekolah SMAN 2 Darul Makmur. Observasi dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang mencantumkan waktu dan
aktivitasaktivitas siswa yang akan diamati selama pembelajaran berlangsung.

Observasi aktivitas siswa dilakukan setiap lima menit sekali.

2. Tes (evaluasi)
Tes adalah suatu teknik pengukuran yang di dalamnya terdapat berbagai

pertanyaan, atau serangkaian tugas yang hakesjakan atau dijawab oleh
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respondell® Tes yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa tes, yaitu
tes tahap awalpretest) dan tes tahap akhifposttest) yang masingnasing
berjumlah 10 butir item soal berbenteksayberkaitan dengan indikar.

Tes awalpretest)diberikan sebelum adanya perlakuan terhadap materi laju
reaksi dengan tujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa. Tes akhir
(posttestdiberikan setelah adanya perlakuan terhadap materi laju reaksi, dengan
tujuan untuk mengelaii apakah materi pelajaran yang telah diajarkan sudah dapat

dikuasai dengan baik oleh peserta didik.

3. Angket
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada resporiden untu
dijawab. Angket dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data mengenai
tanggapan siswa terhadap pembelajaran kimia dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tiperoup Investigation(Gl) terintegrasientrepreneur
pada materi laju reaksingket ini berisi pertanyaan atau pernyataan sebanyak 10

pertanyaan dengan pilihan jawaban ya atau tidak.

E. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau

sumber data lain terkumpul. Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif

60 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan(Jakarta Bumi Aksara, 2004), h.186
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menggunakan statistfk. Data yang diperoleh pada penelitian ini kemudian

dianalisis menerapkan ketentusebagai berikut:

1. Data Observasi Aktivitas Siswa
Data observasi aktivitas siswa selama berlangsungnya proses pembelajaran
dianalisis dengan menggunakan runmpescentage of agreemerfR) sebagai

berikut:

Y pmnmp

Keterangan:
R = Pesentaseliabilitas instrumengercentage of agreemént
A = Frekuensi aspek tingkah laku yang teramati oleh pengamat yang
memberikan frekuensi tinggi
B = Frekuensi aspek tingkah laku yang teramati oleh pengamat yang
memberikan frekuensi rendh
2. Data Hasil Belajar
Tes hasil belajar digunakan untuk memperoleh data tentang hasil belajar
siswa pada materi laju reaksi, yang dilaksanakan sebelum dan setelah proses
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatgrapp
Investigation(Gl) terintegrasentrepreneurData tersebut dianalisis menggunakan
program SPSS versi 20.8dapun teknik analisis data hasil belajar siswa pada
penelitian ini adalah dengan menggunakaregsain dan uji hipotesis (uji t). Uji

N-Gain digunakan untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa terhadap materi

laju reaksi, setelah dibelajarakan dengan menggunakan npedebelajaran

61 Sugiono,Metodelogi Penelitian Pendidikan.h, 207.

62 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovefifogresif: Konsep, Landasan.h,
240.
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kooperatif tipeGroup Investigatior{Gl) terintegrasentrepreneurUji N-Gain ini
dilakukan dengan mengukuwelsih antara nilapretestdanposttestsedangkan uji
t digunakan untuk menjawab hipotesis yang dapat dilihat pada bab | sub bab

hipotesis penelitian.

a. Uji N-Gain

Gain adaah selisih antara niai pretes dan postes. Gain menunjuklan
peningkatan pemahaman atau penguasaan konsep siswa stelah pembeljaran
dilakukan guru. Peningkatan pemahlaman konsep diperoleh dari N-Gain
dengan rumus sbagai berikut:53

| EOABEFEHEAARI

O O0E T AEGET DERAAI

Hasil perhitungan uji N-Gain kemudian diinterpretasikan dengan
menggunakan klasifikasi sebagai berikut:

Tabel 3.2 Kategot@Gain Ternormalisasi

BesarnyaGain Interpretasi
g>0,7 TingQi

03<g 0,7 Sedang
g Tio Rendah

b. Uji Hipotesis (Uji t)
Setelah ujiN-Gain dilakukan, dilanjutkan dengan melakukan uji hipotesis
(uji t). Sebelum uji t dilakukan terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis data

yakni dengan uji homogenitas dan normalitas. Uji homogenitas digunakan untuk

83Rila Suryani Pemgaruh Penggunaan Media Interaktif terhadap Hasil BSiman pada
Materi Asam Basa di MAN 1 Meulaboh Aceh Bargkiipsi, Banda AcehUIN Ar-Raniry Banda
Aceh, 2017, h. 3839.
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mengetahui apakah sampel berasal gapulasi yang homogen atau tidak. Uji
normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang digunakan berasal
dari populasi yang terdistribusi normal atau tidak. Adapun teknik uji prasyarat
analisis data tersebut adalah sebagai berikut:
1) Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas ini menggunakan datetestdan posttest.Uji
homogenitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji [E\aaa
satatisticdengan bantuan program komputer SR8&i 20.0. Bentuk hipotesis
untuk uji homogenitas adalabtsagai berikut:

Ho : kelompok data memiliki varian yang sama (homogen)

Ha: kelompok data tidak memiliki varian yang sama (tidak homogen)

Kriteria untuk menolak atau tidak menolak bkerdasarkarP-Value atau
significance(Sig) adalah sebagai berikut:

JikaSig < 0,05, maka ditolak atau data tidak homogen

Jika Sig00,05, maka kiditerima atau data homogen
2) Uji Normalitas

Data yang diuji pada uji normalitas yaitu dateetestdan posttest.Uji
normalitas ini dilakukan dengan menggunakamung sample kolngmrowvsmirnov
dengan bantuan program SPSS versi 20.0. Bentuk hipotesis untuk uji normalitas
adalah sebagai berikut:

( :data berasal dari populasi yang terdistribusi normal

( : datatidak berasal dari populasi yang terdistribusi normal
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Kriteria pengambilan keputusan hipotesis berdasarRavialue atau
significance(Sig) adalah sebagai berikut:

Jika Sig < 0,05, makadlitolak atau data tidak berdistribusi normal

Jika Sig00,05, maka kiditerima atau data berdistribusi normal
3) Ujit

Setdah uji prasyarat terpenuhi, maka data yang diperoleh pada penelitian
kemudian dianalisis dengan menggunakan uji hipotesis (uji t). Uji t yang digunakan
adalahone sample t tesDne sample t testtau uji t satu sampel merupakan teknik
analisis untuk menmdndingkan satu variabel bebas. Teknik ini digunakan untuk
menguji apakah nilai tertentu berbeda secara signifikan atau tidak dengeataata
sebuah sampel, atau untuk menguji perbedaasrattasuatu sampel dengan suatu
nilai hipotesis. Data yang digureak pada uji t ini yaitu data tes akhir siswa
(posstest)Uji t ini dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS versi
20.0. Bentuk hipotesis uji t adalah sebagai berikut:

Ha : Model pembelajararkooperatif tipe Group Investigations(Gl)

terintegrasentrepreneuefektif dengan hasil belajar siswada materi laju

reaksilebihtinggi dari nilai KKM.

Ho : Model pembelajarankooperatif tipe Group Investigations(Gl)

terintegrasientrepreneurtidak efektif dengan hasil belajar sisvada

materi laju reaki lebihrendah atau sama dengdari nilai KKM.

Pada pengujian hipotesis, kriteria untuk menolak atau tidak menelak H
berdasarkal-Valueatausignificance(Sig) adalah sebagai berikut:

Jika Sig < 0,05, makadlitolak
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Jika SigQ0,05, maka kiditerima

3. Data Respon Siswa
Selain observasi aktifitas siswa dan tes hasil belajar, peneliti juga ingin
mengetahui bagaimana respon siswa terhadap penggunaan model kooperatif tipe
Group Investigation(Gl) terintegrasientrepreneurdalam proses pembelajaran
yang tehh dilaksanakan. Persentase respon siswa terhadap pembelajaran tersebut

dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:
f
P =—x100%
N

Keterangan:

P = persentase respon siswa

F = banyaknya siswa yang menjawab sywibhan

N = jumlah yang memberi tanggapan (responden)

Adapun kriteria persentase respon siswa adalah sebagai 5érikut:

Tabel 3.3 Kriteria Persentase Respon Siswa

No Angka Kategori

1 07 10 % Tidak tertarik

2 117 40 % Sedikit tertarik
3 417 60 % CukupTertarik
4 617 90 % Tertarik

5 917 100 % Sangat tertarik

64 Suharsimi Arikunto Dasardasat.., h. 346.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Penyajian Data
a. Data Observasi Aktivitas Siswa
Data observasi aktivitas siswdiperoleh selamgproses pembelajaran
berlangsung, yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.1. Data Obervasi Aktivitas Siswa

Rata-rata Rata-rata
Aktivitas Aktivitas
Siswa Siswa
No Kategori Pengamatan Pertemuan 1 | Pertemuan 2
P1 P2 P1 P2
1 | Mendengarkan/memperhatikan 87 89 74 72
penjelasan guru.
2 | Membaca/memahami permasalahar] 20 19 17 18

yang telah disajikan dalam LKPD.
3 | Menginvestigasi permasalahan yang 65 68 48 47
telah disajikan dalam LKPD,
mendiskusikan dan

meyelesaikan/menjawab permasalal
yang telah disajikan dalabKPD.

4 | Menyiapkan laporan akhir dari hasil | 27 28 18 19
diskusi permasalahan yang terdapat
dalam LKPD.

5 | Mempresentasikan dan berdiskusi 76 78 85 94
dengan kelompok lain tentang hasil
pemecahan permasalahan yang
terdapat dalam LKPD.

6 | Menarik kesimpulan dari hasil 18 19 37 38
pemecahan permasalahan yang tela
dipresentasikan.

7 | Aktivitas yang tidak relevan dengan | 27 19 41 32
kegiatan belajar mengajar.

Keterangan:
P 1 =Pengamat 1
P 2 = Pengamat 2

54
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b. Data Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar siswa diperoleh dari daieetestdan posttest Adapun data
pretestdanposttestyang diperoleh dari hasil penelitian adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2. Daftar NilaPretestdanPosttesiSiswa

No Inisial Siswa Nilai Pretest Nilai Posttest
1 |AW 18 75
2 | ALH 21 78
3 DSD 10 80
4 | EMS 15 75
5 EM 30 85
6 |JP 21 70
7 KR 25 72
8 LD 26 80
9 MSN 19 82
10 | NA 15 85
11 | NLS 18 75
12 | PS 10 80
13 |RM 18 85
14 | RS 17 80
15 | RAS 51 85
16 | RPS 10 68
17 | SY 28 80
18 | SMY 10 70
19 | VKS 51 82

20 |YY 18 85

Rata-rata 21,55 78,60

Berdasarkan tabel 4.2, menunjukkan bahwa nilai-nateapretest dan

posttestyaitu 21,55 dan 78,60.

c. Data Respon Siswa
Data respon siswdiperoleh dari pengisian angket oleh siswa terhadap

pembelajaran, yaitu sebagai berikut:
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Tabel 43. Data Respon Siswa terhadap Pembelajaran Menggunakan Model
Kooperatif TipeGroup Investigatior(Gl) TerintegrasEntrepreneurpada Materi
Laju Reaksi

N Pernyataan Frekuensi (f)

Ya Tidak
1) 2) 3) (4)
1 | Apakah anda menyukai pembelajaran materi 16 4
reaksi dengan menggunakan model kooperatif
Group InvestigatioiGl) terintegrasentrepreneuf?

2 | Apakah penggunaan model pembelajaran koopeg 13 7
tipe Group Investigation (GI) terintegrasi
entreprenar dapat membuat anda bersemangat
tidak bosan pasa saat proses pembelaj
berlangsung ?

3 | Apakah anda dapat dengan mudah memall 17 3
materi laju reaksi yang diajarkan deng
menggunakan model kooperatif tipegsroup
Investigation(Gl) terintegrasentrepreneuf?

4 | Apakah model pembelajaran kooperatif t{peoup 16 4
Investigation(Gl) terintegrasientrepreneurdapat
membuat anda lebih mudah berinteraksi der
teman sekelompok anda ?

5 | Apakah dengan menggunakan model pembelaj 15 5
kooperatif tipeGroup InvestigatioGl) terintegrasi
entrepreneuanda merasa lebih aktif saat bel&jar

6 | Apakah model pembelajaran kooperatif tppoup 11 9
Investigation(Gl) terintegrasientrepreneurdapa
meningkatkan minat belajar anda dal
mempelajari materi laju reak®i

7 | Apakah anda merasa termotivasi dalam bel 12 8
dengan menggunakan model kooperatif tjreup
Investigation(Gl) terintegrasentrepreneuf?

8 | Apakah anda merasakan adanya perbedaan § 16 4
belajar menggunakan model kooperatif tpoup
Investigation(Gl) terintegrasientrepreneuidengan
pembelajaran sebelumnya ?
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No Pernyataan Frekuensi (f)
Ya Tidak
9 | Apakah anda berminat mengikuti mata m 18 2
pelajaran lain menggunakan model pembelaj:
kooperatif tipeGroup InvestigatioGl) terintegrasi
entrepreneuf?
10 | Apakah model pembelajaran kooperatif t(oup 15 5
Investigation (GIl) terintegrasi entrepreneu
merupakan model pembelajaran yang baru
anda ?

2. Pengolahan Data
a. Hasil Observasi Aktivitas Siswa
Kegiatanpengamatan aktivitas siswa dilakukan pada saat pembelajaran
berlangsung setiap lima menit sekali. Pengamatan ini dilakukan oleh dua orang
pengamat yang masifmgasing mengamati 10 orang siswa secara bergantian pada
setiap kali pertemuan. Perhitungan obssiraktivitas siswa menggunakan rumus

persentase reliabilitas instrumen:

0 6
5

Y prnmb

Hasil pengamatan selama dua kali pertemuan tersebut dapat dilihat pada
tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4. Hasil Analisis Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan Pdaamuan 2

Pembelajaran | Pembelajaran
No Kategori Pengamatan (%) (%)
Pertemuan 1 Pertemuan 2

1 | Mendengarkan/memperhatikan 98,90 98,60
penjelasan guru.
2 | Membaca/memahami permasalal 97,40 97,20

yang telah disajikan dalam LKPD.
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3 | Menginvestigasi permasalahan 97,80 99,00
yang telah disajikan dalam LKPD,
mendiskusikan dan
meyelesaikan/menjawab
permasalahan yang telah disajika
dalam LKPD.

4 | Menyiapkan laporan akhir dari 98,20 97,30
hasil diskusi permasalahan yang
terdapat dalam LKPD.

5 | Mempresentasikan dan berdiskus 98,70 95,00
dengan kelompok lain tentang ha
pemecahan permasalahan yang
terdapat dalam LKPD.

6 | Menarik kesimpulan dari hasil 97,30 98,70
pemecahan permasalahan yang
telah dipresentasikan.

7 | Aktivitas yangtidak relevan 82,60 87,70
dengan kegiatan belajar mengaja
Rata-rata 95,84 96,21

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada tabel 4.4 pertemuan 1 dan
pertemuan 2, menunjukkd@ahwa rataata aktivitas siswa pada pertemuan 1 yaitu

95,84 % dan pertemuan 2 yaitu 96,21 %.

b. Hasil Belajar

Setelah dataretestdanposttesdiperoleh, untuk melihgtencapaian hasil
belajar siswa pada penelitian ini dilakukan analisis dengaiN-@&ain dan uiji
hipotesis (uji t).
1) Uji N-Gain

Uji N-Gain bertujuanuntuk mengukur selisih atau peningkatan antara nilai
pretestdanposttest Perhitungam-Gain dihitung dengan rumus g fakt@d-Gin):

o | EOMEEBERAR]
O O0%E ETAEGET DERAAI

I ET A
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Kategorigaintinggi bernilai > 0,7, kategogain sedang bernilai antara 0,3
i 0,7, dan kategomain rendah bernilaD 0, 3 . Dat a N-panrdaphte h a n
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 5. Data Hasil PerhitungbinGain

No. In]5|al Nilai Pretest| Nilai Posttest N-gain Kategori
Siswa
1 AW 18 75 0,70 Sedang
2 | ALH 21 78 0,72 Tinggi
3 |DSD 10 80 0,77 Tinggi
4 | EMS 15 75 0,70 Sedang
5 | EM 30 85 0,80 Tinggi
6 |JP 21 70 0,62 Sedang
7 | KR 25 72 0,63 Sedang
8 | LD 26 80 0,73 Tinggi
9 | MSN 19 82 0,77 Tinggi
10 | NA 15 85 0,82 Tinggi
11 | NLS 18 75 0,70 Sedang
12 | PS 10 80 0,78 Tinggi
13 | RM 18 85 0,82 Tinggi
14 | RS 17 80 0,76 Tinggi
15 | RAS 51 85 0,70 Sedang
16 | RPS 10 68 0,64 Sedang
17 | SY 28 80 0,72 Tinggi
18 | SMY 10 70 0,67 Sedang
19 | VKS 51 82 0,63 Sedang
20 | YY 18 85 0,82 Tinggi
Rata-Rata 21,55 78,60 0,72

Berdasarkan tabel 4.5, dapat dilihat perolehan mpitatestsiswa yaitu
rentangan 10 51, dengan rincian 10 adalah perolehan nilai terepdetestdan
51 adalah perolehan nilai tertinggretestdengan nilai rataata pretestadalah
21,55. Sedangkan untuk perolehan nilasttestsiswa adalah rentangan 685,

dengan rincian 68 adalah nilai terendabsttestdan 85 adalah nilai tertinggi

n
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posttest dengan nilai rataata posttestadalah 78,60. Data perolehan nigain
terendah yaitu 0,62 dan yang tertinggi 0,82, dengan perolehan nigateftbGain
adalah 0,72. Berdasarkan kriteNaGain, maka nilai rataataN-Gain 0,72 > 0,7
yang dapat dikagorikan tinggi.
2) Uiji Hipotesis (Uji t)

Sebelum uji hipotesis (uji t) dilakukan, terlebih dahulu dilakukan uji
prasyarat analisis data yaitu uji homogenitas dan normalitas.

a) Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari
populasi yang homogen atau tidak. Pengujian homogenitas tersebut menggunakan
datapretestdan posttestyang dilakukan dengan menggunakan uji F #zene
statisticdengan bantuan program SPSS versi 20.0 dengan taraf signifikan 0.05.

Pengujian homogengadilakukan dengan uflomogenity of variance test
padaOne Way AnovaPengambilan keputusan berdasarkan kriteria yaitu jika nilai
signifikan ditefimaOyaitu dat khanogen, sedangkan jika nilai
signifikan < 0,05 maka f{1ditolak yaitu data tida homogen. Data hasil uji
homogenitas dapat dilihat pada tabel 4.6. berikut:

Tabel 4.6. Hasil Uji Homogenitas DaRaetestdanPosttest

Test of Homogeneity of Variances
Nilai
Levene Statistic dfl df2 Sig.
3,490 1 38 0,069

Berdasarkan tabel 4.6 diperoleh nilai signifikan adalah 0,069. Nilai tersebut

> 0,05, sehingga berdasarkan kriteria pengambilan keputusan dapat diputuskan



bahwa H diterima. Kesimpulannya adalah kelompok data memiliki varian yang

sama (homogen).

b) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakiia yang diperoleh
merupakan data dari populasi yang terdistribusi normal atau tida&.yang diuji
adalah datgretestdan datgposttest Pengujian normalitas ini dilakukan dengan
menggunakan prognraSPSS versi 20.0 yaittne sample kolmogorov smirnov test

dengan taraf signifikan 0,05. Kriteria pengambilan keputusan yaitu jika nilai

signifikan

Ho ditolak. Data hasiliji normalitas dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut:

yang

Tabel 4.7. Hasil Uji Normalitas

One Sample Kolmogorov Smirnov Test

Pretest | Posttest

N 20 20

Normal Parametefs® Mean 21,55 78,60
Std. Deviation 11,646 5,529

Most Extreme Differences| Absolute 0,219 0,200
Positive 0,219 0,124

Negative -,0161 -0,200

KolmogorovSmirnov Z 0,979 0,894
Asymp. Sig. (2ailed) 0,294 0,401

Berdasarkan tabel 4.7 uji normalitas menggunakensample kolmogorov
smirnov testlapat dilihat bahwa perolehan nilai signifikanetest0,294 > 0,05 dan
nilai signifikan posttest0,401 > 0,05. Maka berdasarkan kriteria pengambilan
keputusan dapat diputuskan bahwaditerima dan H ditolak. Kesimpulan dari

data tersebut adalah dgetestdanposttesberasal dari data berdistribusi normal.

61
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c) Uji-t

Setelah uji prasyarat terpenuhi, data yang diperoleh kemudian dianalisis
dengan menggunakan uji hipotesis (uji t). Data yang diuji adalah data tes akhir
siswa(posstest)Kriteria yang digunakan untuk wjipotesis terkait menolak atau
menerima K berdasarkamp-value atausignificance(sig). Kriteria tersebut adalah
jika nilai signifikan < 0,05, makad¢td i t ol ak dan ji ka nil ai
Ho diterima. Uji t dianalisis dengan menggunakan progra@SS¥ersi 20.0 yaitu
dengan ujione sample t tesOne sample t testtau uji t satu sampel digunakan
untuk menguji apakah nilai tertentu berbeda secara signifikan atau tidak dengan
ratarata sebuah sampel. Wine sample t teshi menggunakan dataosttes dan
nilai KKM sebagai nilai acuannya. Hasil analisis @nke sample t testapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 4.8. Hasil Uji One Sample Test

One Sample Test
Test Value= 70
T Df | Sig. (2 Mean 95% Confidence
tailed) Difference Interval of the
Difference
Lower Upper
Posttest| 6,956 | 19 0,000 8,600 6,01 11,19

Berdasarkan tabel tersebut diperoleh nilai Sgailed) adalah 0,000. Nilai
tersebut < 0,05, sehingga berdasarkan kriteria pengambilan keputusan maka dapat
diputuskan bahwa Hditolak. Kesimpulan yang dapat diambil adalatodel
pembelajararkooperatif tipeGroup InvestigationgGl) terintegrasientrepreneur
efektif dengan hasil belajar sisweda materi laju reak$ebih tinggi dari nilai

KKM.
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c. Hasil Respon Siswa

Respon siswa tentang pembelajaran diberikan pada akhir pertemuan, yaitu
setelah menyelesaikan sgalsttest Respon siswa diperoleh dari pengisian angket
oleh siswa yang berisi pertanyaan atau pernyataan dengan pilihan jawaban ya atau
tidak. Angket terseldudigunakan untuk mengukur respon atau tanggapan siswa
terhadap pembelajaran dengan menggunakan model kooperatifGtipgp
Investigation(GI) terintegrasientrepreneurpada materi laju reaksi. Data yang
diperoleh dari angket tersebut dianalisis dengarghiamg persentase setiap bulir
pertanyaan yang dijawab positif maupun negatif oleh siswa. Perhitungan respon

siswa menggunakan rumus persentase:
f
P =—x100%
N

Persentase respon siswa terhadap pembelajaran model kooperatif tipe
Group InvestigationGl) terintegrasientrepreneurpada materi laju reaksi dapat
dilihat pada tabel 8.berikut:

Tabel 49. Hasil Respon Siswa teatlap Pembelajaran Menggunakan Model

Kooperatif TipeGroup Investigatior(Gl) TerintegrasEntrepreneumpada Materi
Laju Reaksi

[ 0
No Pernyataan Frekuensi (f) Persentase (%)

Ya Tidak Ya Tidak
€] 2) 3 4) 5) (6)
1 | Apakah anda menyuki 16 4 80,00 | 20,00
pembelajaran materi laju reak
dengan menggunakan moq
kooperatif tipe Group
Investigation (GI) terintegrasi
entrepreneuf?
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No

Pernyataan

Frekuensi (f)

Persentase (%)

Ya

Tidak

Ya

Tidak

Apakah penggunaan mod
pembelajaran kooperatif tip
Group Investigation (Gl)
terintegrasi entrepreneurdapat
membuat anda bersemangat (
tidak bosan pasa saat prog
pembelajaran berlangsung ?

13

7

65,00

35,00

Apakah anda dapat deng
mudah memahami materi |3
reaksi yang diajarkan deng;i
menggunakan model koopera
tipe Group Investigation(Gl)
terintegrasentrepreneuf?

17

85,00

15,00

Apakah model pembelajarg
kooperatif tipe Group
Investigation (Gl) terintegrasi
entrepreneur dapat membua
anda lebih mudah berinterak
dengan teman sekelompok anc

16

80,00

20,00

Apakah dengan menggunak
model pembelajaran koopera
tipe Group Investigation(Gl)
terintegrasi entrepreneur anda
merasa lebilaktif saat belajaP

15

75,00

25,00

Apakah model pembelajarg
kooperatif tipe Group
Investigation (GI) terintegrasi
entrepreneur dapat
meningkatkan minat belajg
anda dalam mempelajari mat
laju reaksi?

11

55,00

45,00

Apakah anda merasa termotivs
dalam belajar denga
menggunakan model koopera
tipe Group Investigation(Gl)
terintegrasentrepreneur?

12

60,00

40,00
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[ 0
No Pernyataan Frekuensi (f) Persentase (%)

Ya Tidak Ya Tidak
8 | Apakah anda merasakan adaf 16 4 80,00 | 20,00
perbedaan antara belaj
menggunakan model koopera
tipe Group Inwestigation (Gl)
terintegrasentrepreneudengan
pembelajaran sebelumnya ?

9 | Apakah anda berming 18 2 90,00 | 10,00
mengikuti mata mata pelajarg
lain  menggunakan  mod
pembelajaran kooperatif tig
Group  Investigation (Gl)
terintegrasentrepreneur?

10 | Apakah model pembelajarg 15 5 75,00 | 25,00
kooperatif tipe Group
Investigation (Gl) terintegrasi
entrepreneurmerupakan mode
pembelajaran yang baru bg
anda ?

% Rata-Rata 74,50 | 25,50

Berdasarkan tabel 9. menunjukkan bahwa persentase respon siswa yang
menjawab ya adalah 74,50% dan persentase siswa yang menjawab tidak adalah

25,50%.

3. Interpretasi Data
a. Observasi Aktivitas Siswa
Meningkat atau tidaknya aktivitas belajar siswa terhadap pembelajaran
model kogeratif tipe Group Investigation(Gl) terintegrasientrepreneurpada
materi laju reaksi dapat dilihat dari rat#ta aktivitas belajar siswa pada setiap

pertemuan. Berikut ratata aktivitas belajar siswa:
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Aktivitas Siswa
96,30%

96,21%

96,20%

96,10%

96,00%

95,90% 95,84%

95,80%

95,70% l

95,60%

Rata-rata Rata-rata

Aktivitas Siswa Aktivitas Siswa
Pertemuan 1 Pertemuan 2

m Aktivitas Siswa

Gambar 4.1. Rateata Aktivitas Belajar Siswa terhadap Pembelajaran

Model Kooperatif Tipegsroup InvestigatiorfGl) TerintegrasEntrepreneur

pada Materi Laju Reaksi

Berdasarkan gambar tersebut, diketahui bahwearatdigpersentase aktivitas
belajar siswa selama dua kali pertemuan mengalami peningkatan. Hal ini dapat
dilihat dari ratarata aktivitas belajar siswa pertemuan 1 yaitu 95,84 % menjadi
96,21 % pada pertemual. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model

pembelajaran kooperatif tiperoup Investigation(Gl) terintegrasientrepreneur

pada materi laju reaksi efektif digunakan dalam pembelajaran.

b. Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa dapat dilihat dengan mengaisalratarata yang
diperoleh pada tes awgbretest)dan tes akhirgosttest) Berikut ratarata hasil
belajar siswa pada materi laju reaksi yang diajarkan dengan menggunakan model

kooperatif tipeGroup InvestigatiorfGl) terintegrasentrepreneur
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Hasil Belajar Siswa

100
78,6

80

60

40
21,55

20
=
0

Rata-rata PretestRata-rata PosttesRata-rata N Gain

m Hasil Belajar Siswa

Gambar 4.2. Rateata Hasil Belajar Siswa pada Materi Laju Reaksi

Berdasarkan gambar tersebut, fat hasil belajar siswa sebelum
diberikan perlakuantreatment) dan sesudah diberikan perlakuéneatment)
mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari rata pretestatau sebelum
diberikan perlakuan yaitu 21,55 dan retita posttestatau setelah diberikan
perlakuanyaitu 78,60. Selisih rateata pretestdan postest(N-Gain) yaitu 0,72.
BerdasarkakriteriaN-Gainyang dapat dilihat pada bab Ill, maka redta N-Gain
yaitu 0,72 dapat dikategorikan tinggi, sehingga dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tip@roup InvestigationGl) terintegrasientrepreneur

pada materi laju reaksiealtif terhadap peningkatan hasil belajar siswa.

c. Respon Siswa

Tertarik atau tidaknya siswa terhadap pembelajaran dilihat dasratata
respon siswa yang menjawab ya atau tidak. Berikutreagarespon siswa yang
menjawab ya atau tidak terhadap pembedsmjamodel kooperatif tipgSroup

Investigation(Gl) terintegrasentrepreneupada materi laju reaksi:
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Gambar 4.3. Ratmta Respon Siswa terhadap Pembelajaran Model

Kooperatif TipeGroup Investigation(Gl) TerintegrasiEntrepreneurpada

Materi Laju Reaksi.

Berdasarkan gambar tersebut, diketahui bahwaraégarespon siswa yang
menjawab ya yaitu 74,50 % dan rasda respon siswa yang menjawab tidak yaitu
25,50 % Persentase yang menjawab ya tersebut termasuk kedalam kritarik,tert
hal ini sesuai dengan kriteria persentase tanggapan siswa yang dapat dilihat pada
bab Ill sub bab teknik analisis data, yaitu rentan®®% tergolong dalam kategori
tertarik. Sehingga dapat disimpulkan bahwadel pembelajaran kooperatif tipe

Group Investigation(Gl) terintegrasientrepreneupada materi laju reaksi efektif

digunakan dalam pembelajaran.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMAN 2 Darul Makmur yang terletak di jalan
Seuneum kelurahan Suka Mulia kecamatan Ddaimur kabupaten Nagan Raya.
Jumlah keseluruhan siswa SMAN 2 Darul Makmur adalah 456 siswa yang terbagi
kedalam 3 kelompok kelas yaitu kelas X berjumlah 154, kelas XI berjumlah 157,
dan kelas XlI berjumlah 145 siswa.

Penelitian ini dilakukan sebanyak 2 ikadertemuan pada tanggal 09
November 2017 s/d 16 November 2017 di kelas XI &#MAN 2 Darul Makmur
yang berjumlah 21 siswa. Selama berlangsungnya penelitian, terdapat seorang
siswa pada pertemuan kedua tidak berhadir, sehingga peneliti memutuskan hanya
20 siswa saja yang menjadi sampel dalam penelitiarPiemelitian ini bertujuan
untuk melihat efektivitasnodel pembelajaran kooperatif tigroup Investigation
(GI) terintegrasentrepreneupada materi laju reakgrhadap aktivitas siswa, hasil

belajarsiswa, dan respon siswa.

1. Aktivitas Belajar Siswa

Aktivitas belajar siswabertujuan untuk melihat aktivitas siswa selama
berlangsunganya proses pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe
Group Investigation(Gl) terintegrasientrepreneurterhad@ materi laju reaksi.
Aktivitas belajar siswa diamati oleh dua orang pengamat, yaitu guru bidang studi
kimia di sekolah SMAN 2 Darul Makmur. Pengamatan atau observasi dilakukan
selama lima menit sekali dengan menggunakan lembar observasi yang
mencantumkarwaktu dan aktivitasktivitas siswa yang akan diamati selama

proses pembelajaran berlangsung.
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Berdasarkan hasil analisis terhadap aktivitas siswa selama dua Kali
pertemuan yang dapat dilihat pada tabel 4.4, menunjukkan lzttiwigas belajar
siswa selamalua kali pertemuan mengalami peningkatan. Hal ini terlihat pada
perolehan rataata aktivitas siswa yaitu 95,84% pada pertemuan 1 menjadi 96,21%
pada pertemuan 2.

Perolehan masinmasing persentase terhadap 7 indikator aktivitas siswa
selama dua kali pemnuan vyaitu persentase  aktivitas  siswa
mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru adalah 98,90% dan 98,60%.
Persentase aktivitas siswa membaca/memahami permasalahan yang telah disajikan
dalam LKPD adalah 97,40% dan 97,20%. Perolehan persentase aktsitas si
menginvestigasi permasalahan yang telah disajikan dalam LKPD, mendiskusikan
dan meyelesaikan/menjawab permasalahan yang telah disajikan dalam LKPD
adalah 97,80% dan 99,00%. Aktivitas siswa selanjutnya yaitu aktivitas siswa dalam
menyiapkan laporan akhdari hasil diskusi permasalahan yang terdapat dalam
LKPD adalah 98,20% dan 97,30%. Perolehan persentase aktivitas siswa dalam
mempresentasikan dan berdiskusi dengan kelompok lain tentang hasil pemecahan
permasalahan yang terdapat dalam LKPD adalah 98,d8#f6 95,00%. Dan
aktivitas terakhir yang diamati yaitu menarik kesimpulan dari hasil pemecahan
permasalahan yang telah dipersentasikan dengan perolehan nilai persentase 97,30%
dan 98,70%.

Penurunan persentase yang diperoleh pada indikator 1, 2, 4, damk5 un
pertemuan kedua dikarenakan siswa sudah mulai memahami materi yang sedang

dipelajari. Sedangkan peningkatan persentase untuk pertemuan kedua yang di
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peroleh pada indikator 3 dan 6 dikarenakan siswa mulai menikmati dan termotivasi
belajar menggunakan rdel kooperatif tipegGroup Investigation{Gl) terintegrasi
entrepreneur.

Meningkatnya rataiata aktivitas siswa pada pertemuan 1 ke pertemuan 2,
dikarenakan siswa dilibatkan secara aktif mulai dari tahap perencanaan hingga
tahap akhir pembelajaran. Siswigg memiliki rasa tanggung jawab penuh terhadap
permasalahan yang terdapat dalam LKPD. Siswa harus mencari sendiri informasi
dari berbagai sumber terkait permasalahan tersebut dengan cara menginvestigasi,
dan menyelesaikannya. Selama proses pembelajadanggsung, guru selalu
membimbing siswa sehingga apabila siswa mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan setiap permasalahan yang terdapat di dalam LKPD, siswa tidak
harus berdiam diri akan tetapi dibantu oleh guru dan juga teman lainnya yang telah
paham.

Selama jalannya proses investigasi, masiaging siswa dalam kelompok
memiliki tanggungjawab penuh terhadap apa yang telah direncanakan sebelumnya.
Dan pada tahap persentasi, siswgendapat kesempatan untuk bertanya,
mengeluarkan pendapatnya, dan beksajaa dalam kelompoknya sehingga siswa
tidak akan belajar secara individual namun secara berkelompok. Hal tersebutlah
yang membuasuasana belajar menjadi aktif. Sehingga dapat disimpbi&hwa
model pembelajaran kooperatif tip&roup Investigation (Gl) terintegrasi

entrepreneupada materi laju reaksi efektif digunakan dalam pembelajaran.
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2. Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar meupakan ukuran kemampuan siswa ddam menerima
informasipembeljaran yang diukur dari tigasudutpandang yaitu kagnitif, afektif,
dan pskomaorik. Hasil belajar juga bisadipandang sebagai tingkat keberhasilan
pembebhjaran yang dinanekan nilai. Penilaian terhadap hasil belajarambt
dilakukan dengan teknik tesatauteknik nontes.

Hasil belajar siswa pada penelitian ini menggunakan teknik tes bentuk tes
tertulis (essay) Tes yang diberikan terdiri dari beberapa tes, yaitu tes tahap awal
(pretest)dan tes tahap akhjposttestyang masingnasing berjumlah 10 butir item
soal berkaitan dengan materi laju real@ietestdiberikan sebelum perlakuan
dengan tujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswapdtastdiberikan
setelah perlakuamenggunakammodel kooperatif tipgGroup Investigation(Gl)
terintegrasentrepreneudengan tujuan untuk mengetahui apakah materi pelajaran
yang telah diajarkan sudah dapat dikuasai dengan baik oleh Slewiagkatan
hasil belajar siswa dapat dilihat dari hasilNgain,dan untuk menjawalipotesis
digunakan uiji t.

Uji N-gainbertujuan untuk mengukur selisih antara rplatestdanpostest.
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, diperoleh nilarasalJjiN-gaindalam
penelitian ini adalah 0,72. Perolehan nilai tersebahunjukkan Bhwa terdapat
peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini sesuai dengan kritegain yang dapat
dilihat pada bab 11l sub bab teknis analisis data, nilatnat&aNgain adalah 0,72 >
0,7 yang dapat dikategorikan tingfgilam penggunaanodel kooperatif peGroup

Investigation(Gl) terintegrasentrepreneupada materi laju reaksi. Sehingga dapat
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disimpulkan bahwanodel pembelajarakooperatif tipeGroup Investigation$Gl)
terintegrasentrepreneupada materi laju reaksfektif terhadap peningkatdmasil
belajar siswa.

Sedangkan uji t bertujuan untuk menjawab hipotesis pada penelitian ini.
Analisis data tahap uji t ini menggunakan program SPSS versi 20.0. Sebelum
dilakukan uiji t, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji homogenitas yang
berujuan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari populasi yang homogen
atau tidak, dan uji normalitas yang bertujuan untuk mengetahui apakah data yang
diperoleh merupakan data dari populasi yang terdistribusi normal atau tidak.
Berdasarkan hasil analistata, data pada uji homogenitas antpretestdan
posttestdiperoleh nilai signifikansi uji homogenitagrians (sig) adalah 0,069.

Nilai tersebut > 0,05 sehingga berdasarkan kriteria pengambilan keputusan yang
dapat dilihat pada Bab Ill makaoHtliterima dan H ditolak, sehingga dapat
disimpulkan bahwa kedua data tersebut memiliki varian yang sama atau dengan
kata lain data tersebut homogen. Dan pada uji normalitas diperoleh hasil dari kedua
data yaitu nilaipretestdan posttestadalah normal dengan nilsignifikan pretest

0,294 > 0,05 dan nilai signifikaposttest0,401 > 0,05. Berdasarkan kriteria
pengambilan keputusan yang dapat dilihat pada Bab Il makhtétima dan H
ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut berasal dari data
berdistibusi normal.

Setelah uji prasyarat dilakukan, maka dilanjutkan dengan uji t yang
bertujuan untuk menjawab hipotesis. Uji t yang digunakan pada penelitian ini yaitu

one sample t testtau uji t satu sampeDne sample t testang peneliti gunakan
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mengaa pada latar belakang masalah pada penelitian ini yaitu belum tuntasnya
hasil belajar siswa (belum mencapai nilai KKM) yang telah ditetapkan di sekolah
SMAN 2 Darul Makmur yaitu 70. Pada ufdne sample t teslata yang digunakan
adalah dataosttestdengan menggunakan nilai KKM sebagai nilai acuan. Hasil
analisis yang diperoleh pada uiji t yadtiperoleh hasil nilai signifikansi 0,000. Nilai
tersebut < 0,05 sehingga berdasarkan kriteria pengambilan keputusan pada bab Il
maka h ditolak. Kesimpulannya yai model pembelajarakooperatif tipeGroup
InvestigationgGl) terintegrasentrepreneuefektif dengan hasil belajar siswada

materi laju reaksililebih tinggi dari nilai KKM.

Peningkatan hasil belajar tersebut dikarenakan model kooperat#riop
Investigation(Gl) dapat memberikan kontribusi terhadap kemampuan siswa dalam
mempelajari materi laju reaksi. Sebagaimana menurut Eggen dan Kauchak dalam
Rahmah Johar yang dapat dili hat pada
merupakan suatu kumpulartrategi mengajar yang digunakan guru untuk

menciptakan kondisi belajar sesama siswa dan dapat membantu antara siswa yang

b al

satu dengan siswa yang |l ainnya dal am mem

Peningkatan hasil belajar tersebut juga dikarenakan maielup
Investigaton (GI) terintegrasi entrepreneur dapat membantu siswa dalam
memahami konsep laju reaksi yang bersifat abstrak, kartsep teori tumbukkan
terhadap faktoefaktor yang mempengaruhi laju reaksi. Seperti teori tumbukkan
terhadap suhu bahwa semakin tinggnisunaka energi kinetik partikel semakin
besar, sehingga peluang terjadinya tumbukan semakin besar pula dan

mengakibatkan laju reaksi semakin cepat terjadi. Pada konsep tersebut siswa tidak
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lagi menghayal, namun mengerti maksudnya secara nyata. Dengaar belaj
menggunakan modebroup Investigation(Gl) terintegrasientrepreneursiswa
dapat memahami konsep teori tumbukan dengan langsung menginvestigasi contoh
yang ada dilingkungan sekitar khususnya dibidang kewirausahaan, seperti penjual
kopi yang menggunakaair panas agar cepat larut. Siswa dapat memahami bahwa
semakintinggi suhu air panas maka partigartikel yang terdapat dalam zat akan
bergerak lebih cepat dari pada suhu rendah, sehingga peluang terjadinya tumbukan
antara bubuk kopi, gula, dan air seindiesar dan mengakibatkan lebih cepat larut.
Laju reaksimerupakan materi dengan konsep abstrak yang erat kaitannya
dengan kehidupan sehdwari. Sehingga untuk mudah memahami konsep abstrak
tersebut siswa dapat melakukan investigasi langsung kelapaadgandalam
bidang wirausahdentrepreneur) Proses pembelajaran tersebutlah yang dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa kareiswa lebih mudah memahami

konsep yang telah diajarkan.

3. Hasil Respon Siswa
Respon siswa diperoleh dari pengisian angkagket tesebutigunakan
untuk mengetahui resporsiswa terhadap pembelajaran kimia dengan
menggunakan model kooperatif tip@roup Investigation(GIl) terintegrasi
entrepreneur pada materi laju reaksiAngket diberikan siswa pada akhir
pembelajaran yaitu setelah menyelesaikan tes akisttumen angket respon
dibuat dalam bentuk pernyataan sebanyak 10 butir dengan pilihan jawaban ya atau

tidak. Jumlah siswa yang menjadi responden dalam penelitiaraiiaina2l0 siswa.
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Berdasarkan hasil analisis respon siswa terhadap pembelggargulapat
dilihat pada tabel 4.9, diperoleh bahwa persentase siswa yang menjawab ya yaitu
74,50% dan yang menjawab tidak yaitu 25,50%. Persentase yang menjawab ya
tersebut termask kedalam kriteria tertarik, hal ini sesuai dengan kriteria persentase
tanggapan siswa yang dapat dilihat pada bab Il yaitu renta®§%ltergolong
kategori tertarik. Berdasarkan perolehan persentase tersebut diketahui bahwa siswa
tertarik terhadap penetajaran dengan menggunakan mo@ebup Investigation
(GI) terintegrasentrepreneupada materi laju reaksi. Sehingga dapat disimpulkan
bahwamodel pembelajaran kooperatif ti@group Investigation(Gl) terintegrasi
entrepreneupada materi laju reaksi éfiif digunakan dalam pembelajaran.

Ketertarikan siswa tersebut terhadap pembelajaran menunjukkan bahwa
siswa menyukai belajar dengan menggunakan model kooperatifGtipep
Investigation(Gl) terintegrasientrepreneurkarena berpusat pada sis(@&udent
Center) Siswa harus mencari sendiri informasi melaui investigasi langsung ke
lapangan, sehingga siswa lebih dapat mengaplikasikan teori yang telah didapat.
Karena hal tersebutlah siswa menjadi lebih aktif dalam belajar dan lebih mudah
memahami konsep penlbm@ran yang telah diajarkan oleh guru.

Berdasarkanpembahasan di atas, mengacu pada indikator keefektifan
model kooperatif tipeGroup Investigation(Gl) terintergrasientrepreneurpada
penelitian ini yaitu, aktivitas siswdalam kegiatan pembelajaran, ketuntasan belajar
siswa, dan respon siswa terhadap pembelajaran, maka dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran kooperatif tip&roup Investigation (Gl) terintergrasi

entrepreneupada materi laju reaksi eféktigunakan dam pembelajaran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian menger#ektivitas model kooperatif tipe
Group Investigation(Gl) terintegrasientrepreneurpada materi laju reaksi di
SMAN 2 Darul Makmurpeneliti dapat menyimpulkan bahwa:

1. Aktivitas siswa pada pembelajaran menggunakerdel kooperatif tipe
Group Investigatior(Gl) terintegrasientrepreneuipada materi laju reaksi
di SMAN 2 Darul Makmur selama dua kali pertemuan mengalami
peningkatan dari 95,84 % menjadi 96,21 %, yang meRkaju bahwa
model tersebut efektif.

2. Model pembelajarakooperatif tipeGroup Investigation$Gl) terintegrasi
entrepreneurefektif digunakan dalam pembelajaran dengan hasil belajar
siswa pada materi laju reakdebih tinggi dari nilai KKM, yang dapat
diketehui darinilai ratarataN-gain adalah 0,72 dan nilai signifikan 0,000 <
0,05.

3. Respon siswa terhadap penerapamdel kooperatif tipe Group
Investigation(Gl) terintegrasentrepreneupada materi laju reaksi di SMA
Negeri 2 Darul Makmuadalah siswa tertarik terhadap pembelajaran yang
telah berlangsung dengan ra#a persentase 74,50 Y%ang menunjukkan

bahwamodel tersebut efektif.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan tersebut maka dalam
upaya meningkatkan habelajar siswa perlu dikemukakan beberapa saran sebagai
berikut:

1. Diharapkan kepada guru agar dapat meneraphkadel kooperatif tipe
Group Investigation(GI) terintegrasientrepreneurpada pembelajaran
khususnya mata pelajaran kimia.

2. Diharapkan kepada papendidik khususnya guru bidang studi kimia agar
dapat menerapkan model pembelajaran yang bervariasi sesuai dengan
karakter siswa dan jenis materi yang akan diajarkan agar siswa selalu
termotivasi dan aktif dalam belajar.

3. Disarankan bagi peneliti berikutayagar dapat mengaplikasikamodel
kooperatif tipeGroup Investigation(Gl) terintegrasientrepreneurpada

materi kimia lainnya yang dianggap sesuai.
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Lampiran 4
SILABUS
Nama Sekolah : SMAN 2 Darul Makmur
Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/Semester : XI/Ganijil
Tahun Ajaran : 2017/2018
Alokasi Waktu : 4 Jam Pelajaran/Minggu

Kompetensi Inti

1 KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkanajaran agama yang dianutnfenghayati dan mengamalkanperilaku jujur,
disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsHaki#irdatam
berirteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam
sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan intet

1 KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan fakiusgptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serfikamepergetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

1 Kl4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolakecara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah
keilmuan

Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran

3.6 Menjelaskan Laju Reaksi dan Fakter|  Mengamati beberapa reaksi yang terjadi disekitar kita, mis&bryas
faktor-faktor yang | Faktor yang dibakar, pita magnesium dibakar, kembang api, perubahan warna pads
mempengaruhi Mempengaruhi potongan buah apel dan kentang, pembuatan tape, dan besi berkarat.
laju reaksi
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

menggunakan
teori tumbukan

4.6 Menyajikan hasil
penelusuran
informasi cara
cara pengaturan
dan penyimpanan
bahan untuk
mencegah
perubahan fisika
dan kimia yang
tak terkendali

3.7 Menentukan orde
reaksi dan tetapar
laju reaksi
berdasarkan data
hasil percobaan

4.7 Merancang,
melakukan, dan
menyimpulkan
serta menyajikan
hasil percobaan
faktor-faktor yang
mempengaruhi
laju reaksi dan

orde reaksi

9 Pengertian dan
pengukuran laju
reaksi

1 Teori tumbukan

{ Faktorfaktor yang
mempengaruhi laju
reaksi

T Hukum laju reaksi
dan penentuan laju
reaksi

1 Menyimak penjelasan tentang pengertian laju reaksi dan fe&tmr yang
mempengaruhi laju reaksi.

1 Menyimak penjedsan tentang teori tumbukan pada reaksi kimia.

1 Merancang dan melakukan percobaan tentang fédkoor yang
mempengaruhi laju reaksi (ukuran, konsentrasi, suhu dan katalis) dan
melaporkan hasilnya.

1 Membahas cara menentukan orde reaksi dan persamaaralkgu re

1 Mengolah dan menganalisis data untuk menentukan orde reaksi dan
persamaan laju reaksi.

1 Membahas peran katalis dalam reaksi kimia di laboratorium dan indust

1 Mempresentasikan cacara penyimpanan zat kimia reaktif (misalnya cz
menyimpan logamatrium).
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Lampiran 5

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Nama Sekolah : SMAN 2 DarulMakmur
Mata Pelajaran : Kimia

Kelas/Semester : Xl/Ganijil

Materi Pokok : Laju Reaksi

Alokasi Waktu :4 40 menit

A. Kompetensi Inti

Kl 3

Kl 4:

: Memahami , menerapkan, menganalisis d

faktual , konseptual , prabedyaat ebean
il mu pengetahuan, teknol ogi , seni ,
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, ken
penyebab fenomena dan kejadi an, s e
prosedur al pada bidaag #@€angan pakagt
mi natnya untuk memecahkan masal ah
Menunjukkan keterampilame nal ar , mengol ah dan m
efekti f, kreatif, produktif, kritis,
solutif dalam ranah kormpkmagte mbam ganst
dari yang dipelajarinya di sekol ah,
sesuali kai dah keil muan.

B. Kompet ensi Dasar dan I ndi kator Pencapai

Kompetensi Ol ndi kator Pencap

3 . Menjelaskan faktofaktor 3.6.1 Memahami konsep laju reaks
yang mempengaruhi laju reaksi |3.6.2 Menjelaskan teori tumbukan
menggunakan teori tumbukan terhadap faktoefaktor yang

mempengaruhi laju reaksi

3.6.3 Menganalisis faktoefaktor
yang mempengaruhi laju
reaksi dalankehidupan
seharihari

4 .

informasi carecara pengaturandg | apangan t-feak tamrg
penyimpanan bahan untuk mempengaraehbhksl aj
mencegah perubahan fisika dan
kimia yang tak terkendali

BMenyajikan hasil penelusura Menal ar hasi | pe
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C. Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik mampu memahami konsep laju reaksi
2. Peserta didik mampu menjelaskan teori tumbukan terhadap-faktor
yang mempengaruhi laju reaksi
3. Peserta didik mampu menganalisis falaktor yang mempengaruhi laju
reaksidalam kehidupan seharari

D. Materi Pembelajaran
Fakta :
1. Laju reaksi : setiap reaksi yang terjadi memiliki laju atau kecepatan yang
berbedabeda

2. Tumbukan : setiap reaksi yang terjadi karena adanya proses tumbukan
Konsep :

Inti Materi Penjelasan
Laju Reaksi Laju reaksi adalah berkurangnya jumlah pere
untuk setiap satuan waktu atau bertambahnya ju
hasil reaksi untuk setiap satuan waktu.
Teori Tumbukan Pertemuan atau tabrakan antar partikel Y
menghasilkan suatu reaksi kimia
Faktorfaktor yang| a. Konsentrasi
mempengaruhi laj| Zat yang konsentrasing besa mengandug jumlah
reaksi partikel yang lebih banyak sehingg partiket
partikelnya tersusua lebih rapa dibandingza yang
konsentrasing rendah Partiké yangy susunanng
lebih rapat akan lebih sering bertumbuka
dibandirg denga partikd yang susunannyg
renggang sehinggakemungkina terjadinya reaks
semakin besa.
b. Luas permukaan
Denganmemperbesduashidarg sentuhyeaks akan
berlangsug lebih cepat.
c. Temperatur
Jika suhu reaksi dinaikkan, maka energi kine
molekulmolekul reaktan akan bertambah. Sema
bertambahnya energi kinetik menyebabk
molekutmolekul reaktan bergerak lebih cep
sehingga tumbukkan antar molekul reaktan ya
bereaksi juga lebih seringrjadi. Akibatnya reaksi
akan berlangsung lebih cepat.
d. Katalis
Fungs katalis adalahmenurunka enegi aktivasi
sehing@ jika ke dalan suati reak$ ditambahkan
katalis makareaks akan lebih muda terjadi
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E. Metode Pembelajaran

1. Model : GroupInvestigation(Gl) terintegrasentrepreneur
2. Pendekatan: Saintifik
3. Metode : Ceramah, tanya jawab, dan diskusi

F. Media Pembelajaran
Alat/Bahan : LCD, dan LKPD

G. Sumber Belajar

1. Budi utami, dkk. (2009).Kimia 2: Untuk SMA/MA Kelas Xl, Program

lImu Alam.Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.

2. Dedi Permana. (2004)ntisari Kimia untuk Kelas 1, 2, dan 3 SMU.

Bandung: Pustaka Setia.

3. Irvan Permana. (2009Memahami Kimia SMA/MA untuk Kelasl,
Semester 1 dan 2 Program Ilimu Pengetahuan Aldakarta: Pusat
Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.

Ningsih, dkk. (2014)Sains Kimia SMA/MAlakarta: Bumi Aksara.
Ratna Rima Melati. (2011Kumpulan Rumus & Materi Blilian Kimia
SMA Kelas X, XI &II. Jogjakarta: Javalitera.

6. Shidig Premono, dkk. (2009Kimia SMA/MA Kelas XlJakarta: Pusat

Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.

7. Siti Kalsum, dkk. (2009)Kimia 2 kelas XI SMA dan MAlakarta: Pusat

Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.

8. Siti Nurhayati. (2005).Buku Cerdas Kurikulum 2013lakarta: Niaga
swadaya.
9. Suwardi, dkk. (2009)Panduan Pembelajaran Kimia untuk SMA/MA

Kelas Xl.Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.
10.Uggul Sudarmo. (2014)Kimia Untuk SMA/MA Kelas XI Kempok

Peminatan dan limu Alandakarta: Erlangga.

ok

H. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan pertama (4 x 40 menit) indikator 1, 2 dan 3 : Memahami konsep
laju reaksi, menjelaskan teori tumbukan terhadap fektdor yang mempengaruhi
laju reaksi darmenganalisis faktefaktor yang mempengaruhi laju reaksi dalam
kehidupan sehahari.

ALOKASI

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN WAKTU

Pendahuluarn 1. Memberi salam dan berdoa sebell 25 menit
pembelajaran dimulai

2. Menanyakan kabar peserta didik
mengabsen kehadirgeserta didik

3. Guru memberikan apersepsi mengenai
reaksi dengan menyebutkan contoh da
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5.

k e hi dulNeagapa tefur yang direby
dalam air panas lebih cepat masak darip
dalam air hangat 2?0
Guru menyampaikan manfaat mempela
teori tumbukan terhadap faktéaktor yang
mempengaruhi laju reaksi oF:
menganalisisnya dalam kehidupan sehari
Guru menyampaikan kompetensi yang a
dicapai

Kegiatan inti

6. Guru menyampaikangaris besar kegiatan
yang akardilakukan

Mengamati

1. Guru menjelaskan tentang reaksi tumbu

terhadap faktefaktor yang mempengaru
laju reaksi yang terjadi dalam kehidup
seharihari

Peserta didik memperhatikan dan mengatr
penjelasan gurisecara garidentang reaks
tumbukan

Guru mengidentifikasi topik da
mengorganisasikan siswa kedalam kelom
secara heterogen

Guru menyampaikan prosedur pembelajg
dengan  menggunakan  model Gruop
Investigation(Gl)

Menanya

1.

Guru membagikan LKPD untuk tigmp
kelompok dan tiafiap kelompok bekerjg
sama untuk menjawab permasalahan ten
teori tumbukan terhadap faktor penentu |
reaksi

Peserta didik melakukan tanya jawab b
kepada peserta didik yang sudah meng
maupun kepada guru sehubungan der
masalah yang terdapat dal&aikPD

Mengumpulkan Data

1.

Peserta didik merencanakan tugagas
belajar secara bersama dalam kelompok
masingmasing untuk menyelesaika
permasalahan dalam LKPD tentang te
tumbukan terhadap faktor penentu laju real
Peserta didik melakukan investigagtngena
permasalahan dalam LKPD tentang te

tumbukan terhadap faktor penentu laju rea

110 menit
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Mengasosiasikan
1.

2.

3.

4.

Mengkomunikasikan
1.

2.

Peserta didik mengaitkan permasalahan y
terdapat dalam LKPD tentang teori tumbuk
terhadap faktor penentu laju reaksi den
fenomena kehidupan sehaari

Peserta didik secara berkelompo
mendiskusikan LKPD yang telah diberikan
Menuliskan hasil diskusi pada lemik&giatan
peserta didik

Peserta didik mengolah informasi yang su
dikumpulkan dan gurumemantau jalanny
diskusidan nembimbing peserta diditalam
menyelesaikan LKP@Rentang teori tumbuka
terhadap faktor penentu laju reaksi
Peserta didik menyiapkan laporan akhir

Setiap perwakilan kelompg
mempresentasikan laporan akhir
Masingmasing kelompok lainny

mengevaluasi kejelasan presentasi men
kriteria yang telah ditentukan keseluruh
kelas

Peserta didik mengkaji ulang hasil presen
masingmasing kelompok dan menyimpulki
hasil kajian tersebut

Penutup

Guru bertanya kepada salah ga¢serta didik
tentang materi yang telah dipersentasikan
masingmasing kelompok

Guru bersama  siswa  meyimpulk
permasalahan yang terdapat dalam LK
tentang teori tumbukan terhadap penentu
reaksi serta memberikan penguatan

Guru menginformasikan nei yang akar
dipelajari pada pertemuan selanjutnya
Guru mambagikan LKPD perkelompok unt
melakukan investigasi tentang fakfaktor
yang mempengaruhi laju reaksi dalam bid:
entrepreneuryang ada di lingkungan sekitar
Mengakhiri pembelajaran dengaasa syukul
Alhamdulillah

Guru mengucapkan salam

25 menit
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I. Penilaian
No Aspek Teknik Bentuk Instrumen

1 | Pengetahuan | Tes tertulis | Soalessay

2 | Keterampilan | Diskusi LKPD
kelompok

3 | Aktivitas siswa | Observasi | Lembar observasg
aktivitas siswa

4 | Resporsiswa | Angket Lembar angke
respon siswa

Mengetahui, Darul Makmur, 02 November 2017
Guru Mata Pelajaran Kimia Peneliti
Wartiyem, S.Pd.i Ayu Mafriani

NIP. 197706172005042001 NIM. 140208086



Lampiran 5

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Materi Pokok
Alokasi Waktu

A.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

: Kimia
: Xl/Ganijil

14 40 menit

Kompetensi Inti

KI3: Me ma h a mi
faktual,
il mu penget a
wawasan
penyebab
prosedur al

f en

, menerapkan,
kK onsheertdiaad ar kpam sreadsua ailngi n

kemanusi aan,

jpiaam Yyarm@angp&sai fi k

: SMAN 2 Darul Makmur

: Orde Reaksi dan Tetapan Hasil Reaksi

menganal i sis d

huan, teknol ogi , seni ,
kebangsaan, ken
dan kejadi an, s e

sesuali

omena

mi natnya untuk memecahkan masal ah

Kl 4 : Menunjukkan keterampilamme nal ar , mengol ah dan m
efekti f, kreatif, produktif, kritis,
solutif dalamabanabkkoh&rkai dadengan
dari yang dipelajarinya di sekol ah,
sesuali kai dah keil muan.

Kompet ensi Dasar dan I ndi kator Pencapai
Kompetensi DOIlndikator Pencap

3 . Wenentukan ordesaksi dan
tetapan laju reaksi berdasarkan d
hasil percobaan

3.7.1 Menjelaskan persamaan laju
reaksi dan cara menentukann
Menganalisis orde reaksi
berdasarkan data hasil
percobaan

3.7.2

4 . 7Merancang, melakukan, d4
menyimpulkan serta menyajike
hasil percobaan faktdaktor yang
mempengaruhi laju reaksi dan or

reaksi

3.7.3 Menentukan tetapan laju reak
berdasarkan data hasil
percobaan

Menganali sis dat

f akftaakt or yang m

reaksi dan me n e

serta katfemnmygman
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C. Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik mampu menjelaskan persamaan laju reaksi dan cara
menentukannya
2. Peserta didik mampu menganalisis orde reaksi berdasarkan data hasil
percobaan
3. Peserta didik mampu menentukan tetapan laju reaksi berdasarkan data
hasil percobaan

D. Materi Pembelajaran
Fakta :

1. Laju reaksi : setiap reaksi yang terjadi memiliki laju atau kecepatan yang

berbedabeda

2. Reaksi kimia : proses memasak nasi

3. Orde suatu reaksi : tingkatan suatu reaksi.
Konsep :

Inti Materi Penjelasan

Hukum laju reaksi | Hubungan kuantitatif antara perubahan konsentrg
dengan laju reaksi.
Orde reaksi Tingkat reaksi yang di tentukan melalui percobaa

Prinsip :

bentlk umum persamaalajunyaadalah:
v= k[A]"[B]"

mencariorde reaksi total =m + n

E. Metode Pembelajaran

1. Model : Group investigatior{Gl) terintegrasentrepreneur
2. Pendekatan: Saintifik
3. Metode : Ceramah, tanya jawab, dan diskusi

F. Media Pembelajaran
Bahan : Buku cetak, LCD, dan LKPD

G. Sumber Belajar
1. Budi Utami, dkk. (2009).Kimia 2: Untuk SMA/MA Kelas XI, Program
llImu Alam.Jakarta: Pusat Perbukuan,Departemen Pendidikan Nasional.
2. Uggul Sudarmo. (2014)Kimia Untuk SMA/MA Kelas XI Kelompok
Peminatan dan limu Alandakarta: Erlangga.

H. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan pertamaa (4 x 40 menit), indikator 1, 2, dan 3 : menjelaskan
persamaan laju reaksi dan cara menentukannya, menganalisis orde reaksi
berdasarkan data hasil percobaan, dan menentukan tetapan laju reaksi berdasarkan
data hasipercobaan.
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KEGIATAN

DESKRIPSI KEGIATAN

ALOKASI
WAKTU

Pendahuluan

5.

6.

Memberi salam dan berdoa sebel
pembelajaran dimulai

Menanyakan kabar peserta didik 0@
mengabsen kehadiran peserta didik
Guru menanyakan materi minggu la
AMengapa seorang
menambahkan ragi dalam proses pembu
tahu 2?0

Guru memberikan apersepsi kepada peg
didi k dengan bertan
dapat ditentukan | a
Guru menyampaikantujuan pembelajara
yang harus dicapai peserta didik

Guru menginstruksikameserta didik dudu
berdasarkan kelompok

15 menit

Kegiatan inti

Mengamati

1

3 Kelompok lain memperhatikan video ya
ditampilkan

Menanya

1. Guru memberi kesempatan peserta d

Mengumpulkan Data

Peserta didik secara berkelompok memk
kesimpulan dari video investigasi faktiaktor
yang mempengaruhi laju reaksi dalam bid:

Guru menginstruksikan setiap kelomp
untuk melaporkan hasil investigasi tents
faktor-faktor yang mempengaruhi laju real
dalam bidang entrepreneur yang adag
dilingkungan sekitasecara bergiliran
Kelompok yang mendapat giliran pertal
melaporkan dan menampilkan investigasit
melalui video

bertanya terkait video investigasi fakfiaktor
yang mempengaruhi laju reaksi dalam bid:
entrepreneuryang ada dilingkungan sekit
yang telah ditampilkan

Peserta didik melakukan tanya jawab b
dengan peserta didlainnya maupun denga
guru

130 menit
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entrepreneur yang telah ditampilkan masin
masing kelompok

Mengasosiasikan

1. Peserta didik secara berkelompo
mendiskusikan kesimpulan yang telah dida
dan guru membantu dalam mem
kesimpulan

2. Menuliskan hasil diskusi

Mengkomunikasikan

Setiap perwakilan kelompok menyampaikan h
kesimpulan yang telah didiskusikan terhac
video investigasi faktefaktor yang
mempengaruhi  laju reaksi dalam bida
entrepreneurang telah ditampilkan

Mengamati

1. Guru menjelaskan secara keseluruhan ten
persamaan laju reaksi dan Cé
menentukannya berdasarkan data ha
percobaan

2. Peserta didik memperhatikan dan mengar
penjelasan guru

Menanya

1. Guru memberi kesempatan peserta d
bertanya tentang persamaan laju reaksi
cara menentukannya yang tetfifelaskan

2. Guru membagikan LKPD untuk masin
masing kelompok. Masinmasing kelompok
bekerja sama menjawab permasalahan Y
ada dalam LKPD tentang penentu
persamaan laju reaksi, orde reaksi dan tetg
lajunya berdasarkan data hasil percobaan

3. Siswa melaukan tanya jawab baik kepa
siswa yang sudah mengerti maupun kep
guru sehubungan dengan masalah
terdapat dalam LKPD tentang penentt
persamaan laju reaksi, orde reaksi dan tets
lajunya berdasarkan data hasil percobaan

Mengumpulkan Data

1. Peserta didik merencanakan tugagas
belajar secara bersama dalam kelompok
masingmasing untuk menyelesaika

permasahan dalam LKPD tentang penent
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persamaan laju reaksi, orde reaksi dan tetg
lajunya berdasarkan data hasil percobaan
Peserta didiknelakukan investigasi terhad
permasalahan dalam LKPD tentang penent
persamaan laju reaksi, orde reaksi dan tetg
lajunya berdasarkan data hasil percobaan

Mengasosiasikan

1.

2.

4.

Peserta didik secara berkelompo
mendiskusikan LKPD yang telah diberikan
Menuliskan hasil diskusientang penentua
persamaan laju reaksi, orde reaksi dan tets
lajunya berdasarkan data hasil percoljzea
lembarkegiatan peserta didik

Peserta didik mengolah informasi yang su
dikumpulkan dan gurumemantau jalanny
diskus dan nembimbing peserta diditalam
menyelesaikan LKPD nya

Peserta didik menyiapkan laporan akhir

Mengkomunikasikan

1.

Setiap perwakilan kelompg
mempresentasikan laporan akhir tenti
penentuan persamaan laju reaksi, orde re
dan tetapan lajunyderdasarkan data ha
percobaan

Masingmasing kelompok lainny
mengevaluasi kejelasan presentasi men
kriteria yang telah ditentukan keseluruh
kelas

Penutup

w N

Guru bersama  siswa  meyimpulk
permasalahan yang terdapat dalam LK
tentangoenentuan persamaan laju reaksi, @
reaksi dan tetapan lajunya berdasarkan
hasil percobaan

Guru memberikan penguatan

Guru memberi reword untuk kelompok ya
aktif dimulai dari pertemuan pertama hing
pertemuan terakhir

Guru  mengucapkan terimakasih atas
partisipasi peserta didik

Mengakhiri pembelajaran dengan rasa sy
Alhamdulillah.

Guru mngucap salam

15 Menit
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I. Penilaian
No Aspek Teknik Bentuk Instrumen
1 | Pengetahuan | Tes tertulis | Soalessay
2 | Keterampilan | Diskusi LKPD

kelompok
3 | Aktivitas siswa | Observasi | Lembar observasi
aktivitas siswa

4 | Respon siswa | Angket Lembar angket
respon siswa

Mengetahui, Darul Makmur, 02 November 2017
Guru Mata Pelajaran Kimia Peneliti
Wartiyem, S.Pd.i Ayu Mafriani

NIP. 197706172005042001 NIM. 140208086



Lampiran 6

IGimMmia
Laju Reaksi

Kompet ensi Dasar :
3 . 6Menjelaskarfaktor-faktor yang merpengaruhi laju reaksi
menggunakan teori tumbukan

Indikator:

3.6.1 Memahami konsep laju reaksi

3.6.2 Menjelaskan teori tumbukan terhadap faktdttor yang
mempengaruhi laju reaksi

3.6.3 Menganalisis faktefaktor yang mempengaruhi lajaaksi
dalam kehidupan sehdmari

Kompetensi Dasar
3.7 Menentukan orde reaksi dan tetapan laju reaksi berdasarkar

data hasil percobaan

Indikator:

3.7.1 Menjelaskan persamaan laju reaksi dan cara menentukanny
3.7.2 Menganalisis orde reaksi berdasarkan tasl percobaan
3.7.3 Menentukan tetapan laju reaksi berdasadata hasil percobaa
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KONSEP LAJU REAKSI

Laju reaksi adalah berkurangnya jumlah pereaksi untuk setiap satuan waktu
atau bertambahnya jumlah hasil reaksi untuk setiap satakiu. Ukuran jumlak
zat dalam reaksi kimia umumnya dinyatakan sebagai konsentrasi molar atau
kemolaran (M). Dengan demikian, laju reaksi menyatakan berkurangnya
konsentarsi pereaksi atau bertambahnya konsentrasi hasil reaksi setiap satu satuan
waktu (detk). Satuan laju reaksi umumnya dinyatakan dalam satuan mbtlei]
1 atau mollliter detik. Satuan mol dmatau kemolaran (M), adalah satuan

konsentrasi larutan.

Contoh:
Penjelasan:
A B \
Air dialirkan dari botol
=t Botol B
Botol A L
[ besarke gelaskimia. Lubang

Gelas kimia A SR, untuk aliran kedua botol

tersebut berbeda.
Pada botoA memiliki lubang yang besar sedangakn pada botol B mernr

lubang yang kecil. Untuk menentukan laju aliran air tesebut, ditent
dengan dua canaitudengarmengukur volum air yang berkurang dari bo
per satuamwaktu (jumlah pereaksi yang digunakan atau bereaksi per s¢
waktu) dan volum air yang bertambahdaagelas kimia per satuan wak

(jumlah hasil reaksi yang terbentuk per satuan waktu
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Keterangan:
6 = laju reaks(M/det)

Y 2 =berkurangnya konsentrasi reak(&h
U}”’ 0 = bertambahnya konsentrasi prodivk
O

= perubahan wakt(detik)

Produk
Konsentrasi

Pereaksi

— Waktu(t)

Qtoh Soal: \

Suatur e ak si pen g w# labermmysungdath suvu H

tertentu. Tentukanlah laju reaksi penguaraian Hl jika pada detik
ke-8 konsentrasi HI adalah 0,05 mol/liter dan pada detik

ke-18 konsentrasinya menjadi 0,025 mol/L !

Penyelesaian:

V = h h = h 0,0025 mol/L/s

w, laju penguraian HI adalah 0,0025 mol/L/s /
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TEORI TUMBUKAN

Konsep Teori Tumbukan

reaksi tidak akan terjadi. Namun demikian, tidak semua tumbukan

menghasilkan reaksi, karena tumbukan yang terjadi harus mempunyai ener

/ Reaksi terjadi karena adanya tumbukan antara papédtkel yﬁil

bereaksi. Oleh kareriia, sebelum dua atau lebih partikel saling bertumbukan maka

akan

)i yang

wup untuk memutuskan ikatéatan pada zat yay bereaksi. J

(b) Tumbukan dengan (c) Tumbukan dengan
energi yang tidakukup energi yang cukup

¢ ) <8

)y

} / Vo <<<< 2
¢ VY @
o

Keterangan:
‘ : atom lodium : atom Hidrogen

Penjelasan:

Untuk tumbukan dengan energi yang tidak cukup, molekul akan tey

kembali sehingga tumbukan tidak berhasil. Sedangkan untuk tumolekeyan

terbentuk molekul HI sehingga tumbukan berhasil.

Padakenyataannyaolekulmolekuldapatbereaksjika terdapatumbukan
dan molekuimolekul mempunyai energi minimum untiblereaksi. Energi mini

mum yang diperlukan untuk bereaksi pada saat molekul bertumbukan disebu

pisah

energi yang cukup, ikataikatan akan putus dan terbentuk ikatan baru, yaitu

tenergi
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aktivas. Energiaktivasidigunakaruntuk memutuskankatarikatanpada pereaksi

sehingga dapat membentuk ikatan baru pada hasil reaksi.

Penjelasan:

molekul reaktan untuk dapat membentuk produk. Misalkan molekul re

harus memiliki energi cukup untulapat melewati puncak bukit (penghalang)

menggelinding ke sisi yang lain membentuk produk. Jika molekul tidak me

energi cukup, maka molekul tersebut tidak mampu melewati puncak buk

produk.

kembali menggelinding ke tempatnya semula sehingga ti#kak &erbentuk

Energi aktivasi digambarkan sebagai penghalang yang harus dilewati

aktan

digambarkan sebagai sebuah bola yang terletak disalah satu sisi kaki bukit. Molekul

dan

Mmiliki

it dan

Teori Tumbukan terhadap Faktor -faktor Penentu Laju Reaksi

1. Teori tumbukan terhadap konsentarasi awal pereaksi.

Jika konsentrasi suatu larutan semakin besar, larutan akan mengardung

jumlah partikel semakin banyak sehinggatiketpartikel tersebut akan tersus

umn

lebih rapat dibandingkan larutan yang konsentrasinya lebih rendah. Susunan

partikel yang lebih rapat memungkinkan terjadinya tumbukan semakin banyall dan

kemungkinan terjadi reaksi lebih besar. Semakin besar koasentt, semakin

\@t laju reaksinya. /
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ﬁ:ontoh tumbukan terhadap konsentrasi: \

Penjelasan:
‘ J

Q , ‘.,‘ Semakin besar konsentra

pereaksi, semakin begaulajumlah

partikel pereaksi sehingga semak

banyak peluang terjadiny

konsentrasn rendah konsentrasi hnggl tumbukan. Hal ini ranyebabkan

semakln besar peluangntuk terjadlnyatumbukan efektif antapartikel.

\Sehmggasmakln lanyak tumbukan efektif berarti laju reaksi semakin cv

2. Teori tumbukan terhadap luas permukaan

Semakn besa luas permukaanmenyebakan tumbukan senakin banyak
karena smakin bany& bagian permukaa yarng beisentuha sehing@g laju reaks

makin cepat.

Contoh tumbukan terhadap luas permukaan

P artikel

“""Qk‘

oS OQQ

Luses permukaan sentuh Luas permukaan sentuh
byt m”:’l."v berkurang

Penjelasan:
Semakin luas permukaan, semakin banyak peluang terjadinya tum

antarpartikel. Semakin banyak tumbukan yang terjadi mengakibatkan ser
besar peluang terjadinya tumbukan yang menghasilkan reaksi (tum

efektif). Akibatnya, laju reaksi semakin cepat.
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3. Teori tumbukan terhadap suhu

Pada suhu tinggi, partikglartikel yang terdapat dalam suatu zat akan
bergerak (bergetar) lebih cepat daripada suhu rendah. Oleh karena itu, |[apabila
terjadi kenaikkan suhu, partikphrtikel akan bergerak lebih cepat, sehingga epergi
kinetik partikel meningkat. Semakin tinggi energi kengigktikel yang bergerak,
jika saling bertabrakan akan menghasilkan energi yang tinggi pula, sehingga
semakin besar peluang terjadinya tumbukan yang dapat menghasilkan reaksi

(tumbukan efektif).

Contoh tumbukan terhadap suhu

Penjelasan:
° o o - Semakin tinggi
\ ° ° suhu, energi kinetik partike
o 0 Partkel semakin besar sehingg

Q 0 ‘ 0 0 peluang tumbukan efekti

RIS Subu endah Semakln besar.

/ 4. Teori tumbukan terhadap katalis. \

Dalam reaksi kimia, molekuholekul reaktan dapat berubah menjafi

produk jika dapat melampaui energi aktiva&talisator yang ditambahkan padp
suatu reaksi akan mengubah jalannya reaksi, yaitu dengan memilih jalan|yang
energi aktivasinya lebih rendah. Jadi, adanya penambahan katalisator dalam suatu

reaksi akan menurunkan energi aktivasi, sehingga dengan engggiaraa jumlah

Wbukan yang berhasil lebih banyak sehingga laju reaksi semakin cepay
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Contoh pengaruh katalis terhadap laju reaksi:

= Energi Aktivasi
2 tanpa Katalis
w

Energi Aktivasi
dengan Katalis

Reaktan/Pereaksi

Produk/Hasil Reaksi

Proses Reaksi

Penjelasan:

Proses reaksi tanpa katalis digambarkan dengan satu puncak yand tinggi

sedangkan dengan katalis menjadncak yang rendah sehingga energi akti

asi

pada reaksi dengan katalis lebih rendah daripada energi aktivasi pada reakgi tanpa

katalis. Berarti secara keseluruhan ka@dipatmenurunkamenergiaktivasidengan

caramengubalalannyareaksi atau mekanismeaksi sehingga reaksi lebih ce

FAKTOR -FAKTOR YANG MEMPENGARUHI LAJU REAKSI

t.

T 1. Konsentrasi Larutan

Pada umumnya, reaksi akan berlangsung lebih cepat jika kons
pereaksi diperbesar. Zat yang konsentrasinya besar mengandung jumlah
yanglebih banyak, sehingga partikgrtikelnya tersusun lebih rapat dibanding

yang konsentrasinya rendah. Partikel yang susunannya lebih rapat, aka

bntrasi
partikel
zat

n lebih

sering bertumbukan dibanding dengan partikel yang susunannya renggang,

sehingga kemungkinan terjagia reaksi semakin besar.
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Contoh pengaruh konsentrasi terhadap laju reaksi:

Penjelasan:

Menggunakan detergen vyar
banyak dalam proses mencuci pakai

dapat mudah menghilangkan kotor:

atau noda yang menempel pada pake
tersebut.

Hal ini terjadi karenadalamlarutan mengandung jumlah partikgng
banyak sehingga partikehartikel tersebutersusun lebih rapat, yamgan

menyebabkaterjadnyatumbukan yang semakivanyak sehigga reaksi

lebih cepat terjadi (kotoran mudah hilang)

2. Luas Permukaan Zat

Suatu zat akan bereaksi apabila bercampur dan bertumbukan. Pada
pencampuran reaktan yang terdiri dari dua fasa atau lebih, tumbukan berlahgsung
pada bagian permukaan zat. Padatan berbentuk serbuk halus memiliki luas
permukaan bidamnsentuh yang lebih besar daripada padatan berbentuk lerhpeng

atau butiran. Semakin luas permukaan partikel, maka frekuensi tumpukan

kemungkinan akan semakin tinggi sehingga reaksi dapat berlangsung lebih cepat.
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Contoh pengaruh luas permukaan terhadap laju reaksi

Vo a ¥ o

~ " Penjelasan:
oMY i

) al B £t
KL v A Pada proses pembuatan si

menjadi sate dipotong menjadi bagi
yang kecil. Hal ini dilakukan agar prose
pemanggangan sate berjalan lebih ce|

e, Y, '4" Daging yang telah dipotong menja
. ‘N
\ ' b"‘ bagian yang kecil mempuny:
L 4 permukaan &ng lebih luas dari pad

4 . daaina vana tidak dinotona.
Semakin luas permukaan daging tersebut mengakibatkan semakin &

permukaan yang bersentuhan dengan pereaksi, sehingga searajaik pula

partiketpartikel yang bereaksi.

3. Suhu

Pada umumnya reaksi akan berlangsung dengan semakin cepa
dilakukan dengan pemanasan. Pemanasan berarti penambahan enerqgi
partikel sehingga partikel akan bergerak lebih cepat, akibatmghukan yang

terjadi akan semakin sering

jika

kinetik
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Contoh pengaruh suhu terhadap laju reaksi

Penjelasan:

Jika ingin membuat tes dengan rasa yang nikmat, kita dapat membu

Atnya

menggunakan air panas. Saat membuat teh menggunakan air panas, sari feh dan

gula yang digunakan akan cepat larut dari pada menggunakan air es. Hal ini ferjadi

karena energi kinetik pakel semakin bertambah akibat suhu yang tinggfjngga

partikel tersebut bergerak lebih cepat, akibatnya terjadi tumbukan yang sen

nakin

sering dan membuat laju reaksi yang terjadi semakin bertambah.

Umumnya setiap kenaikkan suhu sebes&iClakan memperbes&

laju reaksi dua sampai tiga kbdbih cepat dari semula. Secara umum, rumus yntuk

menghitung laju reaksi pada suhu tertentu adalah sebagai berikut:

Keterangan:

4¢ 4 P 5 V1 :laju mulamula

—

6 ¢

O

V2 :laju setelah kenaikkan suhu

T1 :suhumulamula

T2 : suhu akhir

n :kelipatan laju reaksi
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@toh Soal: \
Laju suatu reaksi menjadi dua kali lebih cepat pada setiap kenaikkah

10°C. Jika pada suhu 2T reaksiberlangsung dengan laju reaksi 2 x3h@ol/L

detik, berapa laju reaksi yang terjadi pada suh?C59

suhu

Penyelesaian:
6¢C ¢ —&p
Vso = (2) —— . 2 x 10°mol/L detik
= (2)*. 2 x 10°mol/L detik
K = 1,6 x 10* mol/L detik /
4. Katalis

Reaksi yang berlangsung lambat dapat dipercepat dengan memberi z
tanpa menambah konsentrasi atau suhu reaksi. Zat tersebut disebut katalis.
dapat mempercepat laju reaksi, tetapi tidak mengalami perubahan kimia s
permanen sehingga pada akhir reaksi zat tersebut dapat diperoleh kembali.

Conoh pengaruh katalis terhadap laju reaksi

Penjelasan
Ragi merupakan zat tambahan yang sel

digunakan dalam pembuatan tempe. Kegunaat
ragi ini yaitu sebagai katalizat yang dapat
mempercepat jalannya reakBengan danya
tambahan ragimaka proses pemasakan tempe

menjadi lebih cepat.

at lain

Katalis

ecara
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Katalis mempercepat reaksi dengan cara mengubah jalannya reaksi, dixnana
jalur reaksi yang ditempuh tersebut mempunyai energi aktivasi yang lebih ren¢lah
daripada jalur reaksi yang biasanya ditempuh, sehingga dapat dikatakan bghwa

katalis berperan d&m menurunkan energi aktivasir.

Keterangan:

m:ﬁs\ Gambar di samping menjelaskz
bahwa latalis memberikan jalar

alternatif sehingga reaksi dap

/

~ : berlangsung lebibepat.

PERSAMAAN LAJU REAKSI

Persamaan laju reaksi menyatakan hubungan antara konsentrasi
reaktan pada suatu reaksi dan laju reaksinya.

Contoh reaksi:

aA + bB——> cC+dD

~—~t

Persamaan laju reaksinya seaamaum dapat dituliskan sebagai beriku

Keterangan:
V =k [A]"[B]" V  =laju reaksi (M)
k  =tetapan laju reaksi

[A] =konsentrasi zat A
[B] =konsentrasi zat B

M = pangkat reaksi A
" =pangkat reaksi B
orde reaksi total = m + n
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Orde reaks menyataka besarng pengartn konsentrais pereaks pacda laju
reaksi. Beberapa orde reaksi yang umum terdapat dalam persamaakimeak

besera maknanw sebagaberikut

1. Reaksi Orde O
Suatl reaks kimia dikatakan mempunyaiorde nol, jika besarng laju
reaks tersebt tidak dipengaruholeh konsentrais pereaksi Artinya,
seberapapu peningkata konsentras pereaksi tidak akan
mempengaruhbesarng laju reaksi.
Secaa grafik, reak$ yang mempunya orde nol dapa dilihat paca

gamba berikut:

2. Reaksi Orde Satu
Suatu reaksi kimia dikatakan mempunyai orde satu, apabila besa
laju reaksi berbanding lurus dengan besarnya konsentrasi pere
Artinya, jika konsentrasi pereaksi dinaikkan dua kali semula, maka
reaksi juga akan meningkat besarnya sebanyaété?) dua kali semula
juga.

Secaa grafik, reak$ yang mempunyaorde satu dapa dilihat pacdh

gamba berikut:
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3. Reaksi Orde dua
Suau reaks dikatakan mempunya orde dua, apabila besarnya laj
reaksi merupakan pangka dua dan peningkata konsentrasi
pereaksinya Artinya, jika konsentrais pereaksi dinaikkan 2 Kkali
semula, maka laju reaksi akareningkasebesa(2)2 atau 4 kali semula
Apabila konsentragpereaksdinaikkan 3 kali semulamaka lap reak$
akan menjad (3)2 atau 9 kali semula.

Secaagrafik, reaks orde duadapa digambakan pach gamba berikut:
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Contoh Soal

Dalam suatu percobaan penentuan laju reBksiQ — hasiDiperole

data sebagai berikut.

No. [P] (M) [Q] (M) Laju Reaksi (M3)
1 0,4 0,2 0,096
2 0,3 0,15 0,0405
3 0,2 0,2 0,048
4 0,1 0,1 0,006
5 0,05 0,05 0,00075

4. Tentukan orde reaksinya

5. Tentukan persamaan laju reaksinya

6. Gambarkargrafik orde reaksi terhadap P dan Q

7. Tentukan harga tetapan lajunya

Pembahasan:

1. Perhatikan bahwa konsentrasi P tidak ada yang sama, sedangkan konsentrasi Q
ada yang sama sehingga orde reaksi P ditentukan terlebih dahulu. Untuk
mencari orde reaksi P (dinaikan x), pilihlah dua data yang menunjukkan

konsentrasi Q yang sama, yaitu data (1) dan (3)

C*l| CA

v
v

T W it 1O
T Y it 1

¢ ¢ p
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Untuk mencari orde reaksi Q (dimisalkgn pilihlah dua data P yang mana
saja. Data yang dipilih bebas asalkan bukan pada dua data Q yang sama.

Misalkan, data nomor (3) dan (4).

C C2
C C2

T T @i g © it 1

T T mp ®  Tip ™
U ¢ ¢
T ¢cho ¢

Orde reaksi P: 1 dan orde reaksi Q: 2
Jadj orde reaksitotal =1 +2 =3
Persamaan laju reakst k [P][Q]?

Grafik terhadap P Grafik terhadap Q

—
—

Penentuan nilai k dilakukan dengan cara memasukkan salah satu data pada
persamaan laju reaksi.

V1= ko)[PallQ)]

T W i Q mt g ™ Q mimpip

. THT W i
0 ()

- — O |
e 7

QOB E | 0 @d RO A Gapd i
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Lampiran 7

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 1

Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/Semester XI MIA ?/Ganijil

Materi Pokok : Faktorfaktor yang mempengaruhi laju reaksi berdasarkan

teori tumbukan

Kelompok :
Anggota : 1.

o~ 0N

Kompetensi Dasar :

3.6 Menjelaskan faktor -faktor yang mempengaruhi laju reaksi
menggunakan teori tumbukan

Indikator

3.6.1 Memahami konsep laju reaksi

3.6.2 Menjelaskan teori tumbukan terhadap faktor -faktor yang

mempengaruhi laju reaksi

Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik mampu memahami konsep laju reaksi

2. Peserta didik mampu menjelaskan teori tumbukan terhadap

faktor -faktor yang mempengaruhi laju reaksi
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Petunjuk diskusi

1.

o gk w N

Soal

Duduklahsesuadengarkelompokmu!

Berdoalah sebelum mengerjakan LKPD yang dibagikan !

Baca dan pahami LIRD yang dibagikan

Kerjakan dan lengkapi LRD dengan tertib dan tenahg

Jikaada halhal yang kurang jelas silahkan tanyakan kepada gutumu

Presentasikan hasil kerja kelompok masimagsing !

. Perhatikan gambar di bawah ini !

A

Botol A

Gelas kimia A

7\V Rumusan masalabh: \

: Berdasarkan gambar diatas, lakukan investigasi
diskusikan dengateman kelompok, permasalahan a
yang anda temukan ?
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V Hipotesis
Perkirakan jawaban sementaiai masalah yang di rumuskan !

V Mengumpulkan data
Cari beberapa sumber (buku, media
dan lainlain) untuk memecahkan
masalah tersebut

2. Perhatikan gambar di bawah ini!
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V Rumusan masalah: \

Berdasarkan gambar diatas, lakukan investigasi
diskusikan dengan teman kelompok, permasalahan
yang anda temukan ?

V Hipotesis
Perkirakan jawaban sementai@i masalah yang di rumuskan !

V Mengumpulkan data
Cari beberapa sumber (buku, media
dan lainlain) untuk memecahkan
masalah tersebut
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V Rumusan masalah:

Berdasarkan gambar diatas, lakukan investigasi dan diskusikan
dengan teman kelompok, permasalahan apa yang anda temukan ?

V Hipotesis
Perkirakan jawaban sementalai masalah yang di rumuskan !

V Mengumpulkan data
Cari beberapa sumber (buku, media
dan lairlain) untuk memecahkan
masalah tersebut

y
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4. Perhatikan gambar di bawah ini !

Naz$:0: 02M Na28:03 0.2M Na;S$:05 0.2M|
27°C 371°C 47°C

V Rumusan masalah:

Berdasarkan gambar diatas, lakukan investigasi dan disk
dengan teman kelompok, permasalahan apa yang anda ter

Lsikan
nukan ?
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/V Hipotesis \
Perkirakan jawaban sementalai masalah yang di rumuskan !

V Mengumpulkan data
Cari beberapa sumber (buku, media
dan lainrlain) untuk memecahkan
masalah tersebut

5. Perhatikan gambar di bawah ini!

Katalis MnO

Re

2

Hidrogen
peroksida

\

¢, 1
<
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V Rumusan masalah:

Berdasarkan gambar diatas, lakukan investigasi dan diskusi
dengan teman kelompok, permasalahan apa yang anda ten \'

V Hipotesis
Perkirakan jawaban sementala@i masalah yang di rumuskan !

V Mengumpulkan data
Cari beberapa sumber (buku, media dar lai
lain) untuk memecahkan masalah tersebut

GOOD LUCK
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Lampiran 7

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 2

Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/Semester : XI MIA ?/Ganijil

Materi Pokok : Faktorfaktor yang mempengaruhi laju reaksi berdasarkan

teori tumbukan.

Kelompok :
Anggota : 1.

B Ol I

Kompetensi Dasar :
3.6 Menjelaskan faktor -faktor yang mempengaruhi laju reaksi

menggunakan teori tumbukan

Indikator
3.6.3Menganalisis faktor -faktor yang mempengaruhi laju reaksi

dalam kehidupan sehari -hari

Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik mampu menganalisis faktor -faktor yang

mempengaruhi laju reaksi dalam kehidupan sehari -hari
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Petunjuk diskusi
1.

2.
3.
4.
5.
6.

Soal

Duduklahsesuadengarkelompokmu!

Berdoalah sebelum mengerjakan LKPD yang dibagikan !

Baca dan pahami LIRD yang dibagikan

Kerjakan dan lengkapi LRD dengan tertib dan tenahg

Jikaada halhal yang kurang jelas silahkan tanyakan kepada gutumu
Presentasikan hasil kerja kelompok magmagsing !

Lakukan investigasi faktefiaktor yang mempengaruhi laju reaksi dalam

kehidupan sehahari di bidangentrepreneufwirausaha) !

merencanakan tugas: \
Sebelum melakukan investigasi, berdiskusi

dengan teman kelompok anda unt
merencanakan tugas sebagai berikut:
a. Apa yang akan anda pelaja

c. Pembagian tugas:
1 Siapa yang melakukan investigasi ?

1 Siapa yang mencatat informasglama
jalannya investigasi ?
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V Investigasi:
Investigadah faktor-faktor yang mempengaruhi
laju reaksi dalam kehidupan seHaairi dibidang
entrepreneufwirausaha), dan buatlah kesimpula
dariinvestigasi yang anda lakukan !

/ V Menyiapkan laporan akhir: \
oran ¢

Dari hasil investigasi yang anda lakukan, buatlah lap
yang kemudian akan dipresentasikan !

GOOD LUCK
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Lampiran 7

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 2

Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/Semester : XI MIA ?/Ganijil
Materi Pokok : Orde reaksi

Kelompok :

Anggota : 1.

ey 0 IV

Kompetensi Dasar :
3.7Menentukan orde reaksi dan tetapan laju reaksi berdasarkan
data hasil percobaan
Indikator
3.7.1 Menganalisis orde reaksi berdasarkan data hasil percobaan
3.7.2 Menentukan tetapan laju reaksi berdasarkan data hasil
percobaan
Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik mampu menganalisis orde reaksi berdasarkan
data hasil percobaan
2. Peserta didik mampu menentukan tetapan laju reaksi

berdasa rkan data hasil percobaan
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Petunjuk diskusi
1. Duduklahsesuadengarkelompokmul
Berdoalah sebelum mengerjakan LKPD yang dibagikan !
Baca dan pahami LIRD yang dibagikan
Kerjakan dan lengkapi LRD dengan tertib dan tenahg
Jikaada halhal yang kurang jelas silahkan tanyakan kepada gutumu

o gk w DN

Presentasikan hasil kerja kelompok magmagsing !

Soal

Lakukan investigasi faktor konsentrasi yang mempengaruhi laju reaksi
dalam kehidupan seharari di bidangentrepreneur(wirausaha), dan
masukkan data hasil percobaan dalam tabel berikut:

No [A] [B]
Mol/L Mol/L

Laju Reaksi (M3

Berdasarkan data hasil percobaan diatas, diskusikan dengan
teman kelompok datentukan:
a. Orde reaksi

. Buatlah grafik orde reaksi

b
c. Persamaan laju reaksi
d

. Harga tetapan laju
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Lampiran 8

SOAL PRETEST
Nama Sekolah : SMAN 2 Darul Makmur
Mata Pelajaran : Kimia
Materi Pokok : Laju Reaksi
Kelas/Semester : XI MIA ?/Ganjil
Tahun Ajaran : 2017/2018

Petunjuk Pengisian :

1. Awali dengan membaca doa sebelum mengerjakan soal !

2. Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap mudah !

3. Jawablah soal dengan teliti dan benar !

4. Tuliskan nama yang lengkap dibawah ini :

Nama/NIS :

Hari/Tanggal

Soal:
1. A
Botol A
Gelas kimia A

Berdasarkan gambar di atas, jelaskan fenomena yang terjadi berdasarkan

konsep laju reaksi !

2. Berdasarkan reaksi:
2NOs( g)  Ya(dh+ ()

Diketahui bahwa BOs berkurang dari 2 mol/liter menjadi 0,5 mol/liter
dalam waktu 10 detik. Berapakah lagaksi berkurangnya®s ?

3. Laju suatu reaksi menjadi dua kali lebih cepat pada setiap kenaikkan suhu
10°C. Jika pada suhu 20 reaksi berlangsung dengan laju reaksi 2 X 10
mol/L detik, berapa laju reaksi yang terjadi pada sulG %0

4. Bagaimana peran tais dalam mempercepat laju reaksi ?
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5. Apa yang dimaksud dengan energi aktivasi ?

6. Berdasarkan teori tumbukan, jelaskan bagaimana pengaruh-fiakitor
berikut terhadap laju reaksi:
a. Konsentrasi pereaksi
b. Luas permukaan zat
c. Suhu
d. Katalis

7. Sebutkan 4 contoh faktdaktor yang mempengaruhi laju reaksi dalam
bidangentrepreneufwirausaha) !

Berdasarkan gembar di atas, jelaskan mengapa pedagang tempe
menambahkan ragi saat pembuatan tempe ?

9. Data hasil percobaan laju reaksi:
2NO (g) +2H2( g ) 2(9) +I2HO ()

Percobaar Pengamatan pada Laju reaksi
[NOM [H2]M Mol L det?

1. 4.10° 1,5.10° 32. 10’

2. 4.10° 3,0.10° 64. 10’

3. 6. 10° 6,0. 10° 128. 10

4 3.10° 6,0. 10° 32.10°

Berdasarkan data di atas, grafdng menggambarkan orde reaksi terhadap
NO dan H adalah...

10. Pada temperatur 2%3 gas brom dapat bereaksi dengan nitrogen monoksida
menurut persamaan reaksi:
2NO(g) + Br2(g) Y 2NOBr(g)

Data hasil eksperimen dari reaksi tersebut adsg¢algai berikut:



131

No. Konsentrasi Awal (M) Laju Reaksi Awal (M /detlk)
[NO] [Br2]

1 0,1 0,05 6
2 0,1 0,10 12
3 01 0,20 24
4 0,2 0,05 24
5 0,3 0,05 54

Tentukan:

a. Orde reaksi terhadap NO

b. Orde reaksi terhadap Br
c. Orde reaksi total

d.

e. Tetapan laju reaksi (k)

Persamaalaju reaksi
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Lampiran 9

SOAL POSTTEST
Nama Sekolah : SMAN 2 Darul Makmur
Mata Pelajaran : Kimia
Materi Pokok : Laju Reaksi
Kelas/Semester : XI MIA ?/Ganjil
Tahun Ajaran : 2017/2018

Petunjuk Pengisian :

Awali dengan membaca doa sebelum mengerjakan soal !
Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap mudah !
Jawablah soal dengan teliti dan benar !

Tuliskan nama yang lengkap dibawabh ini :

Nama/NIS :

Hari/Tanggal

hrwpbE

Soal:

1. Laju suatureaksi menjadi dua kali lebih cepat pada setiap kenaikkan suhu
10°C. Jika pada suhu 20 reaksi berlangsung dengan laju reaksi 2 X 10
mol/L detik, berapa laju reaksi yang terjadi pada suiG 50

2. Berdasarkan teori tumbukan, jelaskan bagaimana pendaktdr-faktor
berikut terhadap laju reaksi:
a. Konsentrasi pereaksi
b. Luas permukaan zat
c. Suhu
d. Katalis

3. A

Botol A

Gelas kimia A U

Berdasarkan gambar tesebut, jelaskan fenomena yang terjadi berdasarkan
konsep laju reaksi !
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4. Bagaimana peran katalis dalam mempercepat laju reaksi ?

Berdasarkan gemba di atas, jelaskan mengapa pedagang tempe
menambahkan ragi saat pembuatan tempe ?

6. Padatemperatur 293 gas brom dapat bereaksi dengan nitrogen monoksida
menurut persamaan reaksi:
2NO(g) + Brag) Y 2NOBr(g)

Datahasil eksperimen dari reaksi tersebut adalah sebagai berikut:

No. Konsentrasi Awal (M) LajU Reaksi Awal (M/deUk)
[NO] [Br2]
1 0,1 0,05 6
2 0,1 0,10 12
3 01 0,20 24
4 0.2 0,05 24
5 0,3 0,05 54
Tentukan:

a. Orde reaksi terhadap NO
b. Orde reaksterhadap Br
c. Orde reaksi total

d. Persamaan laju reaksi

e. Tetapan laju reaksi (k)

7. Sebutkan dan jelaskan 4 contoh fal@ktor yang mempengaruhi laju
reaksi dalam bidangntrepreneufwirausaha)

8. Data hasil percobaan laju reaksi:
2NO (9) +2H( g) 2(9) +BH0 (9)
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Percobaar Pengamatan pada Laju reaksi
[NOIM [H2]M Mol L1 det?

1. 4.10° 1,5.10° 32. 10’

2. 4. 10° 3,0.10° 64. 10’

3. 6. 10° 6,0. 10° 128. 10’

4. 3.10° 6,0. 10° 32. 10’

Berdasarkan data di atas, grafik yamgnggambarkan orde reaksi terhadap
NO dan H adalah...

9. Berdasarkan reaksi:
2N0s( g) V(o) + D)
Diketahui bahwa BDs berkurang dari 2 mol/liter menjadi 0,5 mol/liter
dalam waktu 10 detik. Berapakah laju reaksi berkurangn@a N

10. Apa yangdimaksud dengan energi aktivasi ?
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Lampiran 10
KISI -KISI SOAL PRETESTDAN POSTTEST
Indikator Nomor Soal | Nomor Soal Ranah
Pretest Posttest Kognitif
Memahami konsep laju reak 1 3 C1
2 6 C2
Menjelaskna teori tumbukan 3 1 C2
terhadap faktoefaktor yang 4 4 C1
mempengaruhi laju reaksi 5 3 C1
6 10 C2
Menganalisis faktefaktor 7 7 C3
yang mempengaruhi laju
reaksi dalam kehidupan ) 9 C2
seharihari
Menganalisis orde reaksi 9 2 C3
berdasarkan data hasil
percobaan
Menentukan tetapan laju 10 5 C4

reaksi berdasarkan data has
percobaan
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KUNCI JAWABAN SOAL
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PRETESTDAN POSTTEST

Indikator

No.
Soal
Pretest

No.
Soal
Posttest

Jawaban

3.6.1 Memahami
konsep laju reaks

1

3

Pada gambarterdapat sebuah bot
berisi air dan gelas kimia. Adialirkan
dari botol ke gelas kimia, sehinggs
volume air yang berada dalam bo
menjadi berkurang (jumlah pereal
yang digunakan atau bereaksi per sat
waktu) sedangkan volum air semal
bertambah @ada gelas kimia (jumla
hasil reaksi yang terbentuk per saty
waktu). Jadi fenomena tersekl
menjelaskan  bahwa  bertambabhr
volume air di dalam gelas kimia, ds
berkurangnya volume air di dalam bo
per satuan waktu.

.¢/lvu

V N20s
_ h

= 0,15 M/detik.

3.6.2 Menjelaskn:
teori  tumbukan
terhadap fakter
faktor yang
mempengaruhi
laju reaksi

6¢ ¢ — &p
Vso=(2) —— . 2 x 10°mol/L detik

= (2)*. 2 x 103 mol/L detik
= 1,6 x 1 mol/L detik

Katalis mempercepat reaksi dengan ¢
mengubah jalannya reaksi, di mana jg
reaksi yang ditempuh terseb
mempunyai energi aktivasi yang lek
rendah daripada jalur reaksi ya
biasanya ditempuh, sehingga da
dikatakan bahwa katalis berperan dal
menurunkan energi aktivasi.

Energi minimum yang diperlukan untt
bereaksi pada saat molekK
bertumbukan.
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10

. Konsentrasi

. Luas permukaan

. Suhu

. Katalis

Jika konsentrasi suatu larut
semakin  besar, larutan ak
mengandung jumlah partikel
semakin banyak sehingga partik
partikel tersebut akan tersusun le
rapat dibandingkan larutan ya
konsentrasinya lebih renda
Susunan partikel yang lebih rag
memungkinkan terjadinya tumbukd
semakin banyak dan kemungkin
terjadi reaksi Ibih besar. Semaki
besar konsentrasi zat, semakin cg
laju reaksinya.

Semakn besa luas permukaan
menyebakan tumbukan semakin
banyak karena smakin banyk
bagian permukaa yarng beisentuha
sehing@laju reaks semakin cepat.

Pada suhu tinggi, partikepartikel
yang terdapat dalam suatu zat a
bergerak (bergetar) lebih ceq
daripada suhu rendah. Oleh karg
itu, apabila terjadi kenaikkan suh
partikelpartikel akan bergerak leb
cepat, sehingga energi kinef
partikel meningkat Semakin tingg
energi  kenetik partikel yan
bergerak, jika saling bertabrak
akan menghasilkan energi ya
tinggi pula, sehingga semakin bes
peluang terjadinya tumbukan ya
dapat menghasilkan reak
(tumbukan efektif).

Dalam reaksi kimia, mekuk
molekul reaktan dapat berub
menjadi produk jika  dapg
melampaui energi aktivas
Katalisator yang ditambahkan pal
suatu reaksi akan mengubabh jalan
reaksi, yaitu dengan memilih jald
yang energi aktivasinya lebih rendé
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Jadi, adanya penambahaatdisator
dalam suatu reaksi akan menuruni
energi aktivasi, sehingga deng
energi yang sama jumlah tumbuk
yang berhasil lebih banyak d:
menyebabkan laju reaksi mak
cepat.

3.6.3
Menganalisis
faktor-faktor yang
mempengaruhi
laju reaksi dalam
kehidypan sehafi
hari

1. Menggunakan detergen vya
banyak dalam proses mencl
pakaian, dapat mude
menghilangkan kotoran atau no
yang menempel pada pakai
tersebut. Hal ini karena semak
banyak konsentrasi semakin ce
laju reaksinya.

2. Pada prosegembuatan sate dagir
yang akan digunakan dipotof
menjadi bagian yang kecil, ag
proses pemanggangan sate berjq
lebih cepat. Hal ini karena semak
luas permukaan semakin besar |
reaksinya. Luas permukaan da
dilakukan dengan  meperke(
ukuran satu sampel.

3. Membuat teh dengan air panas, a
sari teh dan gula yang digunak
dapat cepat larut. Hal ini karel
semakin tinggi suhu semakin cey
laju reaksinya.

4. Penambahan ragi saat memb
tempe dapat mempercepat pro
pemasakan tempe. Hal ini ra
merupakan katalis yang berfung
mempercepat laju reaksi.

Karena penambahan ragi saat meml
tempe dapat mempercepat pro
pemasakan tempe. Hal ini r3g
merupakan Kkatalis yang berfung
mempercepat laju reaksi.

3.7.1
Menganalisis ordg
reaksi
berdasarkan dat
hasil percobaan

Orde reaksi terhadap,H

8 8 h8
8 -8 hg
2=2
y=1

Orde reaksi terhadap NO
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8 8 8

4 =X
X=2

Grafik orde reaksi terhadapH

|

Grafikortle reaksi terhadap NO

 —

3.7.3 Menentukar
tetapan laju reaks
berdasarkan dat
hasil percobaan

10

a. Orde reaksi terhadap NO

h

h

0,25=0,5

X=2
Orde reaksi terhadap Br
h

h
05=08
y=1
Orde reaksi total = x +y
=2+1=3
Persamaan laju reaksi
v=Kk[NO]?Br]
Tetapan lajueaksi (k)
V1= k[NOJ? [Bra]s
00 0
@- 70
pd W
K=1,2x10 M/s




Lampiran 12

VALIDASI LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

EFEKTIVITAS MODEL KOOPERATIF TIPE GROUP INVESTIGATION
(GI) TERINTEGRASI ENTREPRENEUR PADA MATERT LAJU REAKST

DI SMA NEGERI 2 DARUL MAKMUR

Petunjuk:

Berilah tanda silang (X) pada salah satu alternatif skor validasi yang sesuai dengan
penilaian anda jika:
Skor 2 : Apabila pertanyaan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep yang

akan diteliti.

Skor | : Apabila pertanyaan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi

konsep yang akan diteliti.

Skor 0 : Apabila pertanyaan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep
yang akan diteliti.

Pertemuan 1

No Skor Validasi
1 e 1 0
2 K ! 0
3 ol K 1 0
4 Y-S 1 0
Pertemuan 2
No | e Skor Validasi
1| D8 { 1 [ 0
Pertemuan 3 -
No , Skor Vaiidasi S
1| N 1 0
2| )N A 0

140

Banda Aceh, g2 November 2017

Validator

( Safpijal. M. Pd
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Lampiran 12

VALIDASI LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

EFEKTIVITAS MODEL KOOPERATIF TIPE GROUP INVESTIGATION
(GI) TERINTEGRASI ENTREPRENEUR PADA MATERI LAJU REAKSI
DI SMA NEGERI 2 DARUL MAKMUR

Petunjuk:

Berilah tanda silang (X) pada salah satu alternatif skor validasi yang sesuai dengan

penilaian anda jika:

Skor 2 : Apabila pertanyaan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep yang
akan diteliti.

Skor I : Apabila pertanyaan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi
konsep yang akan diteliti.

Skor 0 : Apabila pertanyaan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep
yang akan diteliti.

Pertemuan 1
No Skor Validasi
1 X 1 0 -
2  _ I 0
- o i 0 |
L4 v 1 0 |
¢ : kL
Pertemuan 2
No | Skor Validasi |
I 2 ] l 0 |
Pertemuan 3
No Skor Validasi ) ]
1 z 1 0
2 2 ! 0

Banda Aceh, a2 September 2017

141
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Lampiran 13

LEMBAR VALIDASI OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

EFEKTIVITAS MODEL KOOPERATIF TIPE GROUP INVESTIGATION
(GI) TERINTEGRASI ENTREPRENEUR PADA MATER] LAJU REAKSI
DI SMA NEGERI 2 DARUL MAKMUR

Petunjuk:

Berilah tanda silang (X) pada salah satu alternatif skor validasi yang sesuai dengan

penilaian anda jika:

Skor 2 : Apabila pernyataan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep yang
akan diteliti.

Skor 1 : Apabila pernyataan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi
konsep yang akan diteliti.

Skor 0 : Apabila pernyataan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep
yang akan diteliti.

No | i Skor Validasi
1

I
I

I = -

1 0
] :

1

TRAAAAR

Banda Aceh, pz November 2017

Validator

( Safrijal. M. Pd
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Lampiran 13

LEMBAR VALIDASI OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

EFEKTIVITAS MODEL KOOPERATIF TIPE GROUP INVESTIGATION
(GI) TERINTEGRASI ENTREPRENEUR PADA MATERI LAJU REAKSI
DI SMA NEGERI 2 DARUL MAKMUR

Petunjuk:

Berilah tanda silang (X) pada salah satu alternatif skor validasi yang sesuai dengan

penilaian anda jika :

Skor 2 : Apabila pernyataan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep yang
akan diteliti.

Skor 1 : Apabila pernyataan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi
konsep yang akan diteliti.

Skor 0 : Apabila pertanyaan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep
yang akan diteliti.

7
o

Skor Validasi
1

QNP R

S|Io|Q|o|IOoIC|O

Banda Aceh. September 2017

Validator

( Haris Mynandar, M. Pd)
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Lampiran 14

LEMBAR VALIDASI SOAL PRETEST

EFEKTIVITAS MODEL KOOPERATIF TIPE GROUP INVESTIGATION
(GI) TERINTEGRASI ENTREPRENEUR PADA MATERI LAJU REAKSI
DI SMA NEGERI 2 DARUL MAKMUR

Petunjuk:

Berilah tanda silang (X) pada salah satu alternatif skor validasi yang sesuai dengan

penilaian anda jika:

Skor 2 : Apabila pertanyaan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep yang
akan diteliti.

Skor 1 : Apabila pertanyaan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi
konsep yang akan diteliti.

Skor 0 : Apabila pertanyaan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep
yang akan diteliti.

| No = _Skor Validasi
i K o 0
2 A 1 0 -
3 R 1 0
| 4 K 1 0
5 . 1 0
6 Z~ 1 0
7 B 1 0 |
8 A 1 0
9 ~N 1 0
| 10 b4 1 0

Banda Aceh,02 November 2017

Validator

( Safrifal, M. Bd )

144
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Lampiran 14

LEMBAR VALIDASI SOAL PRE-TEST

EFEKTIVITAS MODEL KOOPERATIF TIPE GROUP INVESTIGATION
(GI) TERINTEGRASI ENTREPRENEUR PADA MATERI LAJU REAKSI
DI SMA NEGERI 2 DARUL MAKMUR

Petunjuk:

Berilah tanda silang (X) pada salah satu alternatif skor validasi yang sesuai dengan

penilaian anda jika:

Skor 2 : Apabila pertanyaan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep yang
akan diteliti.

Skor 1 : Apabila pertanyaan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi
konsep yang akan diteliti.

Skor 0 : Apabila pertanyaan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep
yang akan diteliti.

No Skor Validasi
1 z 1 0
2 7 [ 0
3 Fs 1 0
4 5 i 0
5 - 1 0
6 1 0
7 2 1 0
8 & 1 0
9o | 2 J 1 0
o | T e —

Banda Aceh, 92 September 2017

Validator

145
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Lampiran 15

LEMBAR VALIDASI SOAL POSTTEST

EFEKTIVITAS MODEL KOOPERATIF TIPE GROUP INVESTIGATION
(GI) TERINTEGRASI ENTREPRENEUR PADA MATERT LAJU REAKSI
DI SMA NEGERI 2 DARUL MAKMUR

Petunjuk:

Berilah tanda silang (X) pada salah satu alternatif skor validasi yang sesuai dengan

penilaian anda jika:

Skor 2 : Apabila pertanyaan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep yang
akan diteliti.

Skor 1 : Apabila pertanyaan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi
konsep yang akan diteliti.

Skor 0 : Apabila pertanyaan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep
yang akan diteliti.

No Skor Validasi
1 A 1 0
2 Py 1 0
3 N 1 0 o
4 S i I 0
5 B 1 0 ]
6 X ] 0
7 L 1 0
8 G 1 0
. 2 I 0
10 7& | 0

Banda Aceh, 02 November 2017

Validator

146
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Lampiran 15

LEMBAR VALIDASI SOAL POST-TEST

EFEKTIVITAS MODEL KOOPERATIF TIPE GROUP INVESTIGATION
(GI) TERINTEGRASI ENTREPRENEUR PADA MATERI LAJU REAKST
DI SMA NEGERI 2 DARUL MAKMUR

Petunjuk:

Berilah tanda silang (X) pada salah satu alternatif skor validasi yang sesuai dengan

penilaian anda jika:

Skor 2 : Apabila pertanyaan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep yang
akan diteliti.

Skor 1 : Apabila pertanyaan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi
konsep yang akan diteliti.

Skor 0 : Apabila pertanyaan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep
yang akan diteliti.

Skor Validasi
|

S|ofoe|w|a|v]&lwn|—Z
R

Banda Aceh, 0% September 2017

Validator

147



Lampiran 16

LEMBAR VALIDASI ANGKET RESPON SISWA

EFEKTIVITAS MODEL KOOPERATIF TIPE GROUP INVESTIGATION
(GI) TERINTEGRASI ENTREPRENEUR PADA MATERI LAJU REAKST
DI SMA NEGERI 2 DARUL MAKMUR

Petunjuk:

Berilah tanda silang (X) pada salah satu alternatif skor validasi yang sesuai dengan

penilaian anda jika:

Skor 2 : Apabila pertanyaan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep yang
akan diteliti.

Skor 1 : Apabila pertanyaan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi
konsep yang akan diteliti.

Skor 0 : Apabila pertanyaan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep
vang akan diteliti.

No Skor Validasi e i
1 - i ' 0
2 - 1 0
3 FAN 1 0
| 4 A 1 0
5 A 1 0
6 S I 0
7 A ] 0 |
8 3 ] 0 |
9 X ! 0 ]
| 10 Z ! 0 |
/

Banda Aceh, O November 2017

Validator %

& Zm/

( Safrijal. M. Pd )
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Lampiran 16

LEMBAR VALIDASI ANGKET RESPON SISWA

EFEKTIVITAS MODEL KOOPERATIF TIPE GROUP INVESTIGATION
(GI) TERINTEGRASI ENTREPRENEUR PADA MATERI LAJU REAKSI
DI SMA NEGERI 2 DARUL MAKMUR

Petunjuk:

Berilah tanda silang (X) pada salah satu alternatif skor validasi yang sesuai dengan

penilaian anda jika:

Skor 2 : Apabila pertanyaan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep yang
akan diteliti.

Skor 1 : Apabila pertanyaan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi
konsep yang akan diteliti.

Skor 0 : Apabila pertanyaan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep
yang akan diteliti.

No Skor Validasi |
1 v 1 0
2 prd 1 0
=2 X i 0
4 v i 0
5 o ! 0
6 v 1 0
7 V4 1 0
8 2 1 0
9 & 1 0

10 o 1 0 |

Banda Aceh, 02 September 2017

Validator

149
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Lampiran 17

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
Nama Sekolah : SMA Negeri 2 Darul Makmur
Mata Pelajaran : Kimia
Materi Pokok : Laju Reaksi
Kelas/Semester s/ Gagyil
Hari/Tanggai g (\,Gm\;/og MD\IQ\T\(WZC ®oU7
Pertemuan Ke 8

A. Petunjuk

Tulislah kriteria yang dominan pada kolom pengamatan yang sesuai pilihan

Bapak/Ibu pengamat setiap 5 menit sckali, dengan kriteria penilaian terlampir
bersama dengan lembar observasi ini disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Peniiaian Aktivitas Siswa
Kriteria | Aspek yang Diamati

1

_ Siswa mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru. ]
Siswa membaca/memahami permasalahan yang telah disajikan dalam |

Siswa menginvestigasi permasalahan yang telah disajikan dalam
LKPD. mendiskusikan dan meyelesaikan/menjawab permasalahan

| 2
| | LKPD
_ vang telah disajikan dalam LKPD.
4

Siswa menyiapkan laporan akhir dari hasil diskusi permasalahan ‘
\vangterdapatdalam LKPD. oo |

Siswa mempresentasikan dan berdiskusi dengan kelompok lain |

tentang hasil pemecahan permasalahan yang terdapat dalam LKPD.

Siswa menarik kesimpulan dari hasil pemecahan permasalahan yang |
telah dipersentasikan. |

= 5 =z o A s . 1
Aktivitas siswa vang tidak relevan dengan kegiatan belajar mengajar.

<oy Shacnictatetof <

W
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B. Lembar Pengamatan

Lampiran 17

Nama Siswa

Waktu Pengamatan

o

20
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s
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w
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C. Komentar dan Saran Pengamat

¢

09 November 2017

Pengamat
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Lampiran 17

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Nama Sekolah : SMA Negeri 2 Darul Makmur
Mata Pelajaran : Kimia
Materi Pokok : Laju Reaksi

Kelas/Semester 1 X1/ Gagpl
Hari/Tanggal :KAm'ﬂ/ﬁg DOV Rsbe RouF

Pertemuan Ke : ¥

A. Petunjuk

Tulislah kriteria yang dominan pada kolom pengamatan yang sesuai pilihan
Bapak/lbu pengamat sctiap 5 menit sekali, dengan kriteria penilaian terlampir
bersama dengan lembar observasi ini disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Penilaian Aktivitas Siswa

Kriteria | ~ Aspek yang Diamati -

1 [ Siswa mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru. )

2 | Siswa membaca/memahami permasalahan yang telah disajikan dalam |

) LKPD. S |
3 | Siswa menginvestigasi permasalahan yang tclah disajikan dalam

LKPD. mendiskusikan dan meyelesaikan/menjawab permasalahan
vang telah disajikan dalam LKPD.

4 Siswa menyiapkan laporan akhir dari hasil diskusi permasalahan
| yang terdapat dalam LKPD. I—
5 | Siswa mempresentasikan dan berdiskusi dengan kelompok lain
| | tentang hasil pemecahan permasalahan yang terdapat dalam LKPD.
6 Siswa menarik kesimpulan dari hasil pemecahan permasalahan yang
| telah dipersentasikan. o o
L7 | Aktivitas siswa yang tidak relevan dengan kegiatan belajar mengajar. |
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Lampiran 17

B. Lembar Pengamatan

No

Nama Siswit

Wakta Pengamatan
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C. Komentar dan Saran Pengamat

Nagan I

I Novnber 2017
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